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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
yang signifikan antara penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku 
yang sesuai nilai-nilai pancasila dengan solidaritas sosial pada siswa kelas VIII 
MTs Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2009/2010. 
Penelitian ini menggunakan metode riset korelatif. Populasi penelitian  
adalah semua siswa-siswi kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 
2009/2010 yang berjumlah 303. Sampel diambil dengan teknik Proportional 
Random Sampling sejumlah 76 siswa. Teknik pengumpulan data variabel 
penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai 
Pancasila menggunakan teknik pengamatan dalam metode bermain peran dengan 
menggunakan instrumen lembar observasi, sedangkan variabel solidaritas sosial 
menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
korelasi product moment dengan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas, uji 
linearitas dan uji independen dengan taraf signifikansi penelitian sebesar 5 %.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang 
sesuai nilai-nilai Pancasila dengan solidaritas sosial pada siswa kelas VIII MTs 
Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2009/2010 yang dibuktikan dengan rxy  > rtabel atau 
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The objective of research is to find out whether there is a correlation 
significantly between mastery of competence standard showing appropriate 
behavior of Pancasila values and social solidarity of eight grade students in MTs 
Negeri 1Surakarta in academic year 2009/2010. 
The method implemented in this research was correlative research 
method. The population of research was all eight grade students of MTs Negeri 1 
Surakarta in academic year 2009/2010 as many as 303 students. There were 76 
students as the sample of research which were taken by using proportional 
random sampling technique. Technique of collecting data of mastering 
competence standard shows that appropriate behavior accordance to Pancasila 
values variables used observation technique in role play method using instrument 
of observation sheets, while social solidarity variables used questionnaire. The 
technique of analizing data used in the research was analysis of correlation 
between product moment and prerequisite tests consisting of normality, liniearity 
and independence test at significance level of 5 %. 
It can be concluded from the result of research that there is significant 
correlation between the mastery of competence standard showing the appropriate 
behavior in accordance with Pancasila values and social solidarity of eight grade 
students in MTs Negeri 1 Surakarta academic year 2009/2010, indicated by rxy > 
















"Dan tolong menolonglah kamu dalam berbuat kebaikan dan takwa dan jangan 
tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran" 
(QS. Al Maidah: 2) 
 
“Dan Allah akan menolong hamba-Nya, selama hamba-Nya memberi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu masalah yang erat hubungannya 
dengan perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan harus 
menghasilkan perubahan dan dapat mengembangkan kehidupan suatu bangsa. 
Oleh karena itu keberhasilan program harus dapat membantu terciptanya tujuan 
nasional sehingga akan diperoleh generasi yang dapat memajukan kehidupan 
bangsa yang sesuai dengan bidang masing-masing. Pembangunan Nasional di 
bidang pendidikan adalah meningkatkan kualitas manusia seutuhnya, 
mengembangkan sikap inovatif dan keinginan untuk maju. Dalam rangka 
mencapai tujuan tersebut maka diperlukan adanya penyempurnaan dalam proses 
pendidikan.  
Pendapat yang diungkapkan oleh Kevin Carmody and Zane Berge 
(2005:3) yaitu “Education can be defined as an activity undertaken or initatied to 
effect changes in knowledge, skil, and attitudes of individuals, groups or 
communities”. Artinya bahwa pendidikan itu dapat didefinisikan sebagai kegiatan 
yang dilakukan untuk memperoleh perubahan dalam pengetahuan, kemampuan, 
dan sikap dari individu, kelompok atau komunitas. 
Salah satu langkah untuk membentuk sumber daya manusia yang 
berkualitas adalah melalui pendidikan. Melalui pendidikan manusia dapat 
menambah pengetahuan dan ketrampilannya yang dapat berguna untuk membantu 
pelaksanaan pembangunan.  Oleh karena itu, pemerintah berupaya membangun 
sektor pendidikan secara terencana, terarah dan bertahap serta terpadu dengan 
keseluruhan pembangunan  kehidupan bangsa baik ekonomi ilmu pengetahuan 
dan teknologi, sosial maupun budaya.  
Berkaitan dengan usaha untuk menyiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, pemerintah telah memberikan perhatian yang cukup besar terhadap 





dengan langkah menyusun UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Dalam bab II pasal 3 dinyatakan bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk  berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
tanggung jawab. 
 
Pendidikan Nasional Indonesia pada dasarnya bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia baik secara fisik maupun intelektual 
sehingga mampu mengembangkan diri serta lingkunganya dalan rangka 
pembangunan nasional. Guna mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan 
suatu proses pendidikan. Paradigma pendidikan nasional harus bertumpu pada 
akar kebudayaan nasional yang bersumber dari kearifan- kearifan lokal yang 
diperoleh dari nilai- nilai budaya, adat- istiadat, moral dan budi pekerti yang 
berkembang dalam masyarakat. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional  
Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa:  
Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas:  
a. kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 
b. kelompok mata pelajaran kewarganegaraan   dan kepribadian; 
c. kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; 
d. kelompok mata pelajaran estetika; 
e. kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan. 
 
Sedangkan cakupan kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian yaitu bahwa kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan 
peserta didik akan status, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta peningkatan kualitas 
dirinya sebagai manusia.  
Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan kebangsaan, jiwa dan 
patriotisme bela negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, 
kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan gender, 
demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan 






Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan ilmu pengetahuan yang 
bersifat abstrak dan verbal yang berbeda dengan ilmu-ilmu terapan yang bersifat 
pasti. Menurut David Kerr (1999, http:// www/imca.org.uk/pdf/citizhenship-no-
intro-pdf, I999)  “Citizenship education is a proces to encompas the preparation 
of young people for their roles and responsibilities as citizen and particular, the 
role of education (trough scooling, teaching, and learning) in that prepatory 
process”.  
Rumusan di atas mengandung pengertian bahwa kewarganegaraan atau 
pendidikan kewarganegaraan ditafsirkan secara luas untuk mencakup persiapan 
orang muda untuk mereka dalam peran dan tanggung jawabnya  sebagai warga 
negara dan khususnya peranan pendidikan (melalui pendidikan, pengajaran dan 
belajar) dalam proses persiapan 
Dalam Wikipedia (2009, http://en.wikipedia.org // wiki / Citizhenship 
education, 2009), dinyatakan bahwa : 
”Citizenship” is used to refer to an educational activity – that is, to the 
process of helping people learn how to become active, informed and 
responsible citizen. Citizenship in this sense is also known as citizenship 
education or education for citizenship. It encompass all forms of 
education, from informal educationin the home or through youth work to 
more formal types of education provided in schools, colleges, 
universities, trainingg organisations and the workplace. Wherever it 
occurs, citizenship education has the sam e basic aims purposes. It is 
education for citizenship – that is, education which aims to help people 
learn how to become active, informed and responsible citizens. More 
specifically, it aims to prepare them for life as citizens of a democracy.  
 
Rumusan di atas mengandung arti bahwa ” kewarganegaraan ” digunakan 
untuk merujuk kepada kegiatan pendidikan – yaitu, untuk proses membantu orang 
belajar bagaimana untuk menjadi aktif, informasi dan bertanggung jawab warga 
negara. Kewarganegaraan dalam pengertian ini dikenal sebagai pendidikan 
kewarganegaraan. Ini mencakup semua bentuk pendidikan, dari pendidikan 
informal di rumah atau melalui kerja muda untuk lebih formal jenis pendidikan 
yang diberikan di sekolah-sekolah, kolase, universitas, organisasi pelatihan dan 
tempat kerja. Di mana pun itu terjadi, pendidikan kewarganegaraan memilki dasar 





pendidikan yang bertujuan untuk membantu orang belajar bagaimana untuk 
menjadi aktif, informasi dan bertanggung jawab warga negara. Lebih khusus lagi, 
bertujuan untuk mempersiapkan mereka untuk hidup sebagai warga negara 
demokrasi.  
Dalam PKn standar kompetensi mengarah kepada pembentukan untuk 
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada 
budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari siswa, baik sebagai individu maupun 
sebagai anggota masyarakat, warga negara dan makhluk ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa. Salah satunya pada standar kompetensi menampilkan perilaku yang 
sesuai dengan niai-nilai Pancasila pada kelas VIII. 
Dalam kehidupan sehari-hari jika siswa dapat berperilaku sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila maka dapat dipastikan keteraturan dan sikap baik yang akan 
terjadi. Pancasila adalah pandangan hidup masyarakat Indonesia dimana segala 
nilai-nilai yang ada di dalamnya berasal dari masyarakat Indonesia itu sendiri. 
Dengan kata lain masyarakat Indonesialah yang menjadi kausa materialis 
Pancasila sehingga sesuai dengan masyarakat Indonesia. Termasuk dalam 
solidaritas sosial mereka di sekolah. 
Setiap siswa akan selalu menjadi anggota organisasi, baik organisasi 
dalam kelas, sekolah, masyarakat, atau yang lainnya karena sebagai makhluk 
individu dan sosial. Siswa mempunyai kebutuhan-kebutuhan baik kebutuhan yang 
bersifat biologis maupun sosiologis. Untuk memenuhi kebutuhannya tersebut 
manusia harus bekerjasama dengan orang lain. yakni disini adalah rekan 
mereka,baik teman sebaya, adik kelas maupun kakak kelas 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat terlepas dari ketergantungan 
terhadap sesama manusia. Perasaan kasihan terhadap penderitaan orang 
lain, hal ini dapat membangkitkan naluri untuk menolong sesama. Bentuk 
bantu-membantu antarsesama dapat mempererat hubungan tali 
persaudaraan antar sesama, hal ini dapat dipandang  sebagai suatu faktor 
dalam pembentukan perasaan, bersatu padu atau solider (Sapardi, 2006: 
91). 
 
Durkheim (dalam Doyle Paul Johnson, 1988: 181) mengemukakan 





kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang diperkuat 
oleh pengalaman emosional bersama”. Solidaritas sosial yang baik antar siswa 
akan menimbulkan sikap saling menghargai dan menjaga integrasi dengan baik. 
Di MTs Negeri 1 Surakarta penguasaan siswa kelas VIII pada standar 
kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sudah 
baik, dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar para siswa sudah diatas KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Akan tetapi solidaritas sosial siswa masih kurang. 
Dapat dilihat dari masih seringnya terjadi perkelahian antar siswa baik antar kelas 
maupun satu kelas. Serta masih banyak siswa yang bersikap kasar dan berkata 
tidak sopan dengan temannya maupun adik tingkatnya. Dari beberapa hal tersebut 
dapat dilihat bahwa solidaritas sosial diantara para siswa kurang. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang hubungan penguasaan standar kompetensi menampilkan 
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila pada siswa kelas VIII 
dikarenakan ingin mengetahui apakah penguasaan standar kompetensi 
menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai–nilai Pancasila mempunyai kaitan 
atau hubungan bagi baik dan buruknya solidaritas sosial siswa-siswi di MTS 
Negeri 1 Surakarta. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti mengambil judul 
“Hubungan Penguasaan Standar Kompetensi Menampilkan Perilaku yang 
Sesuai Nilai-Nilai Pancasila dengan Solidaritas Sosial pada Siswa Kelas VIII 
MTs Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2009/ 2010”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
muncul permasalahan yang dapat diidentifikasikan, adalah sebagai berikut : 
1. Siswa tidak terstimulasi untuk mengembangkan penguasaan standar 
kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 
pada perilakunya setiap hari. 
2. Penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila belum dapat menumbuhkan solidaritas sosial yang tinggi 





3. Dikhawatirkan siswa yang tidak menerapkan standar kompetensi 
menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yang telah 
mereka kuasai kurang menciptakan rasa solidaritas sosial. 
4. Rasa solidaritas sosial siswa kurang. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah diperlukan 
supaya penelitian ini lebih efektif dan terarah. Dalam hal ini penulis menentukan 
ruang lingkup masalah yaitu hubungan penguasaan perilaku yang sesuai nilai-nilai 
Pancasila dengan solidaritas sosial siswa pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 
Surakarta.  
 
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah atau sering diistilahkan problematika merupakan 
bagian penting dalam penulisan karya ilmiah. Dengan adanya permasalahan yang 
jelas, maka proses pemecahannya akan terarah. Berdasarkan latar belakang di 
atas, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut :  
Adakah hubungan yang signifikan penguasaan standar kompetensi 
menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila terhadap solidaritas sosial 
pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2009/ 2010 ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
 Dalam setiap penelitian pasti mempunyai tujuan yang akan dicapai. 
Dengan tujuan yang  jelas tersebut akan mempermudah dalam melakukan 
penelitian. Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai oleh peneliti adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan penguasaan standar 
kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila dengan 








F. Manfaat Penelitian  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan sosial khususnya ilmu kewarganegaraan yang 
berkaitan dengan integrasi nasional yang diawali di lingkup sekolahan dengan 
dapat mengamalkan nilai-nilai yang sesuai dengan Pancasila dalam perilaku 
siswa. Solidaritas sosial merupakan cikal bakal rasa yang harus ada dalam 
mewujudkan integrasi nasional, dengan berdasarkan pada nilai-nilai Pancasila 
yang luhur dan sesuai dengan pribadi masyarakat Indonesia. Dengan penguasaan 
standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 
pancasila pada siswa dapat menyebabkan kesadaran mereka untuk bersikap baik 
terhadap sesama teman bahkan adik dan kakak tingkat sehingga solidaritas sosial 
siswa semakin kuat dan budaya rukun dapat tercipta dalam memperkuat integrasi 
bangsa. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pembanding, pertimbangan dan pengembangan bagi penelitian yang selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat mengetahui seberapa besar penguasaan standar kompetensi 
menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila siswa. 
b. Dapat memotivasi siswa untuk dapat meningkatkan solidaritas sosial mereka 
sehingga diharapkan menjadi warga negara yang mempunyai sikap integritas 
yang baik di kemudian hari. 
c. Dapat menambah masukan positif kepada masyarakat bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) adalah salah satu pendidikan yang penting dan dapat 








A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Tentang Penguasaan Standar Kompetensi Menampilkan 
Perilaku yang Sesuai Nilai-Nilai Pancasila 
a. Pengertian Penguasaan Standar Kompetensi 
Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 pasal 35 ayat 1 bahwa: “Standar nasional terdiri atas isi, proses, 
kompetensi lulusan, tenaga pendidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 
pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara 
berencana dan berkala.”   
Suharsimi Arikunto (dalam Abdul Majid, 2008: 5) mengemukakan 
bahwa “Standar yang dimaksud adalah suatu kriteria yang telah dikembangkan 
dan ditetapkan berdasarkan atas sumber, prosedur dan manajemen yang 
efektif”. Sementara itu Center for Civics Education (dalam Abdul Majid, 
2008:42) mengemukakan bahwa “Standar kompetensi mata pelajaran dapat 
didefinisikan sebagai pernyataan tentang pengetahuan, ketrampilan dan sikap 
yang harus dikuasai serta tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai dalam 
mempelajari suatu mata pelajaran”. Standar kompetensi merupakan kerangka 
yang menjelaskan dasar pengembangan program pembelajaran yang terstuktur. 
Standar kompetensi mata pelajaran juga merupakan fokus dari penilaian, 
sehingga proses pengembangan kurikulum adalah fokus dari penilaian, 
meskipun kurikulum lebih banyak berisi tentang dokumen pengetahuan 
ketrampilan dan sikap dari pada bukti-bukti untuk menunjukkan bahwa siswa 
yang akan belajar telah memiliki pengetahuan dan ketrampilan awal. 
Dengan demikian standar kompetensi mata pelajaran diartikan sebagai 
kemampuan siswa dalam:  
1) Melakukan suatu tugas atau pekerjaan berkaitan dengan mata 
pelajaran tertentu. 






3) Melakukan reaksi yang tepat bila terjadi penyimpangan dari 
rancangan semula. 
4) Melaksanakan tugas dan pekerjaan berkaitan dengan mata 
pelajaran dalam situasi dan kondisi yang berbeda.  
(Abdul Majid, 2008: 42). 
 
Sedangkan Hasan Alwi (2005: 604) “Penguasaan adalah pemahaman 
atau kesanggupan untuk menggunakan pengetahuan, kepandaian dan 
sebagainya”. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penguasaan 
standar kompetensi dasar adalah kesanggupan untuk melakukan suatu tugas 
atau pekerjaan berkaitan dengan mata pelajaran tertentu, mengorganisasikan 
tindakan agar pekerjaan dalam mata pelajaran tertentu dilaksanakan, dapat 
melakukan reaksi yang tepat bila terjadi penyimpangan dari rancangan semula, 
dan melaksanakan tugas dan pekerjaan berkaitan dengan mata pelajaran dalam 
situasi dan kondisi yang berbeda. 
Sedangkan penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku 
yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila adalah kesanggupan untuk melakukan 
suatu tugas atau pekerjaan, mengorganisasikan tindakan agar pekerjaan 
dilaksanakan, dan melakukan reaksi yang tepat bila terjadi penyimpangan dari 
rancangan semula  dengan tetap  berperilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila, 
serta melaksanakan tugas dan pekerjaan berkaitan dengan menampilkan 
perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila dalam situasi dan kondisi yang 
berbeda. 
Dalam standar kompetensi harus ada perincian atau penjabaran yang 
lebih lanjut. Perincian atau penjabaran dari standar kompetensi disebut 
kompetensi dasar. Menurut Abdul Majid (2008: 43) menyatakan bahwa  
”Kompetensi dasar adalah pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang minimal 
harus dikuasai peserta didik untuk menunjukkan bahwa siswa telah menguasai 
standar kompetensi yang ditetapkan”. Dan dalam Standar kompetensi 
menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila mempunyai 






1) Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi Negara. 
Dengan indikator yang harus dikuasai: 
a) Menjelaskan pentingnya ideologi bagi suatu bangsa dan Negara. 
b) Menguraikan proses perumusan Pancasila sebagai dasar Negara. 
c) Menunjukan contoh sikap setia pada Pancasila. 
2) Menguraikan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi 
Negara. 
Dengan Indikator yang harus dikuasai: 
a) Menemukan nilai-nilai Pancasila dalam buku Negara Kertagama. 
b) Menunjukkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sosial budaya 
bangsa Indonesia. 
c) Menguraikan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila Pancasila. 
3) Menunjukkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara. 
Dengan indikator yang harus dikuasai: 
a) Menjelaskan pentingnya sikap positif terhadap Pancasila. 
b) Menunjukkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan 
berbangsa. 
4) Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Dengan indikator yang harus dikuasai: 
a) Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan 
politik. 
b) Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan 
ekonomi. 







b. Memerankan Peran yang Diberikan Guru untuk Menampilkan Perilaku 
yang Sesuai Nilai-Nilai Pancasila 
Penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai 
nilai-nilai Pancasila siswa dapat dilihat dari perilaku siswa dalam memerankan 
peran yang diberikan guru dalam pembelajaran standar kompetensi 
menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai pancasila. Siswa yang dapat 
berpikir kritis kemudian memerankan perannya dengan baik berarti mengerti 
nilai-nilai yang harus mereka junjung dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 
peran yang harus diperagakan oleh siswa adalah sebagai berikut : 
1) Memerankan seorang muslim yang membaca Al-Qur’an dan berdo’a 
sebelum dan sesudah belajar. 
2) Memerankan tindakan mereka jika melihat tetangga yang berbeda agama 
terjatuh dari motor ketika akan sedang pergi ke gereja. 
3) Memerankan seorang partisipan Bakti Sosial bencana alam dalam 
menggugah hati teman-teman sekelas untuk bersedia menyumbang. 
4) Memerankan ketua kelas yang memimpin musyawarah dalam 
penyelesaian sengketa warga kelas yang tidak mau membayar uang kas. 
5) Memerankan tindakan mereka jika melihat teman mereka sedang 
mengambil barang milik rekan sekelas. 
Dapat dilihat peran yang harus diperagakan oleh siswa diatas 
merupakan kristalisasi dari nilai-nilai Pancasila. Nilai-nilai Pancasila tersirat 
dalam setiap peran yang harus diperagakan oleh siswa. Maka tidak dapat 
dipungkiri Pancasila sebagai dasar Negara Indonesia bukanlah suatu hal yang 
baru bagi masyarakat kita. Sejak jaman dahulu, nilai-nilai Pancasila sudah 
terkandung dalam kehidupan sosial budaya masyarakat kita. Nilai-nilai tersebut 
meliputi berbagai aspek  kehidupan dan masih terpelihara hingga saat ini.  
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila Pancasila adalah 
sebagai berikut : 
1) Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa 
Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai 





adil dan beradab. Nilai luhur ini dilandasi kerukunan hidup 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Di Indonesia, terdapat bermacam-macam agama. Masing-
masing melaksanakan ajaran agamanya sehingga kerukunan diantara 
penganut agam tetap terpelihara. Kerukunan berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa didukung rasa kemanusiaan yang adil dan beradab dapat 
menyemangati suasana kerukunan, perdamaian, dan kekeluargaan. Pada 
peran yang harus diperagakan oleh siswa sebagai seorang muslim  yang 
membaca Al-Qur’an dan berdo’a sebelum serta sesudah belajar adalah 
cermin menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai Ketuhanan Yang 
Maha Esa. 
2) Nilai Kemanusiaan yang Beradab 
Setiap warga negara mengakui persamaan derajat, hak, dan 
kewajiban antara sesama manusia sebagai asas kebersamaan bangsa 
Indonesia. Dengan menjunjung tinggi persamaan derajat, hak, dan 
kewajiban maka seluruh warga Negara bersama-sama akan mampu 
menegakkan dan memelihara kebersamaan yang dinamis serta selalu 
mengarahkan pada kemantapan yang lebih sempurna. Pada peran yang 
harus diperagakan oleh siswa jika mereka melihat tetangga yang berbeda 
agama terjatuh dari motor ketika akan pergi ke gereja adalah cermin 
menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai Kemanusiaan yang 
Beradab. 
3) Nilai Persatuan Indonesia 
Setiap warga Negara mengutamakan persatuan, kesatuan, 
kepentingan, dan keselamatan bangsa dan Negara di atas kepentingan 
pribadi dan golongan. Sikap tersebut melahirkan kesanggupan dan 
kerelaan berkorban untuk kepentingan bangsa dan Negara. Sikap positif 
itu dilandasi oleh rasa cinta kepada tanah air (patriotis) dan rasa cinta 
kepada bangsa dan Negara (nasionalis). Pada peran yang harus 
diperagakan oleh siswa sebagai seorang partisipan Bakti Sosial bencana 





menyumbang adalah cermin menampilkan perilaku yang sesuai dengan 
nilai Persatuan Indonesia. 
4) Nilai Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 
Permusyawaratan Perwakilan 
Setiap warga negara atau warga masyarakat mempunyai 
kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama. Kedudukan yang sama itu 
digunakan dengan kesadaran, selalu memperhatikan, dan mengutamakan 
kepentingan Negara dan masyarakat. Selain itu, sebagai warga Negara 
harus selalu mengutamakan musyawarah untuk mufakat dalam 
menyelesaikan persoalan bersama. Pada peran yang harus diperagakan 
oleh siswa sebagai seorang ketua kelas yang memimpin musyawarah 
dalam penyelesaian sengketa warga kelas yang tidak mau membayar 
uang kas adalah cermin menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai 
Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 
Permusyawaratan Perwakilan. 
5) Nilai Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia 
Memupuk sikap saling menghormati dan bersikap adil antar 
sesama manusia merupakan dasar kebersamaan. Bekerja keras dan 
menghargai hasil usaha orang lain sangat dibutuhkan dalam mewujudkan 
sikap kebersamaan. Pada peran yang harus diperagakan oleh siswa jika 
melihat teman mereka sedang mengambil barang milik rekan sekelasnya 
adalah cermin menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai Keadilan 
Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia. 
c. Definisi Konseptual Penguasaan Standar Kompetensi Menampilkan 
Perilaku yang Sesuai Nilai-Nilai Pancasila  
Penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila adalah kesanggupan untuk melakukan suatu tugas 
atau pekerjaan, mengorganisasikan tindakan agar pekerjaan dilaksanakan, dan 
melakukan reaksi yang tepat bila terjadi penyimpangan dari rancangan semula  
dengan tetap  berperilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila, serta melaksanakan 
tugas dan pekerjaan berkaitan dengan menampilkan perilaku yang sesuai nilai-





d. Definisi Operasional Penguasaan Standar Kompetensi Menampilkan 
Perilaku yang Sesuai Nilai-Nilai Pancasila  
Menguasai Standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai 
nilai-nilai Pancasila berarti siswa dapat memerankan peran yang diberikan guru 
untuk menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai pancasila meliputi: (1) 
menampilkan perilaku yang sesuai nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, (2) 
menampilkan perilaku yang sesuai nilai Kemanusiaan yang Adil dan Beradab , 
(3) menampilkan perilaku yang sesuai nilai Persatuan Indonesia, (4) 
menampilkan perilaku yang sesuai nilai Kerakyatan yang dipimpin oleh 
Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan, dan (5) 
menampilkan perilaku yang sesuai nilai Keadilan Sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia.  
 
2. Tinjauan Tentang Solidaritas Sosial 
a. Pengertian Solidaritas Sosial 
Hasan Alwi  (2005: 1082) mengatakan bahwa, “ Solidaritas adalah 
sifat (perasaan) solider, sifat satu arah (senasib), perasaan setia kawan antara 
sesama anggota sangat diperlukan.” 
Konsep solidaritas sosial merupakan konsep sentral Emile Durkheim 
dalam mengembangkan teori sosiologi. Durkheim (dalam Doyle Paul 
Johnson, 1988:181) menyatakan bahwa : 
Solidaritas sosial menunjuk pada suatu keadaan hubungan antara 
individu dan/atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral 
dan kepercayaan yang dianut bersama dan diperkuat oleh 
pengalaman emosional bersama. Ikatan ini lebih mendasar daripada 
hubungan kontraktual yang dibuat atas persetujuan rasional, karena 
hubungan- hubungan serupa itu mengandaikan sekurang-kurangnya 
satu tingkat/ derajat konsesus terhadap prinsip-prinsip moral yang 
menjadi dasar kontrak itu. 
 
Menurut Indah Nur. K (2008: 14) mengatakan bahwa: 
Solidaritas sosial adalah kohesi yang ada antara anggota asosiasi, 
kelompok, kelas sosial, atau kasta dan di antara pelbagai pribadi, 
kelompok, maupun kelas-kelas yang membentuk masyarakat atau 





sehingga ketergantungan dan pengalaman yang sama merupakan 
unsur pengikat bagi unit-unit kolektif. 
 
Sedangkan menurut Departemen Sosial (2006: http://www. depsos. 
go.id/ modules. php?name=News&file=article&sid=342)  
Solidaritas sosial merupakan nurani bangsa Indonesia yang 
tereplikasi dari sikap dan perilaku yang dilandasi oleh pengertian, 
kesadaran, keyakinan, tanggung jawab dan partisipasi sosial sesuai 
dengan kemampuan masing-masing warga masyarakat dengan 
semangat kebersamaan, kerelaan untuk berkorban demi sesama, 
kegotongroyongan dalam kebersamaan dan kekeluargaan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
solidaritas sosial adalah keadaan hubungan antar individu dan kelompok yang 
mendasari keterikatan bersama dalam kehidupan dengan didukung nilai-nilai 
moral dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. Wujud nyata dari 
hubungan bersama akan melahirkan pengalaman emosional, sehingga 
memperkuat hubungan antar mereka.  
b. Sikap dan Perilaku yang Dilandasi oleh Pengertian, Kesadaran, 
Keyakinan, dan Tanggung Jawab Warga Masyarakat Terhadap 
Semangat Kebersamaan 
Manusia merupakan makhluk sosial. Sebagai bagian dari makhluk 
sosial manusia hidup di tengah-tengah masyarakat, manusia menyadari dalam 
menjalankan kehidupan dan penghidupannya tak akan lepas dari 
ketergantungannya dengan orang lain. Karena setiap orang tidak mungkin 
dapat mencukupi kebutuhannya tanpa keterlibatan pihak lain, baik langsung 
maupun tidak langsung. Hal yang sama juga berlaku bagi suatu komunitas 
atau organisasi dari tingkat kelompok kecil sampai organisasi yang besar, dari 
dalam keluarga, sekolah, bidang kemasyarakatan dan sosial, politik dan 
pemerintahan, maupun bisnis atau jasa. 
Di dalam kehidupan sikap dan perilaku yang dilandasi oleh 
pengertian, kesadaran, keyakinan, dan tanggung jawab warga masyarakat 
terhadap semangat kebersamaan sangat dibutuhkan untuk menciptakan 






Menurut Bimo Walgito (2003: 110) menyatakan bahwa  
Sikap itu merupakan organisasi pendapat, keyakinan seseorang 
mengenai objek atau situasi yang relatif ajeg, yang disertai adanya 
perasaan tertentu, dan memberikan dasar terhadap orang tersebut 
untuk membuat respons atau berperilaku dalam cara tertentu yang 
dipilihnya.  
 
Morgan dan Kendler, serta Krech dkk (dalam Ranggo Tunjung 
Anggoro: 2008. http://psikologi- unnes.blogspot. com/ 2008/ 08/ pengertian- 
sikap- dan- perilaku. html) menyatakan bahwa: 
Antara sikap dan perilaku adalah konsisten, akan tetapi karena 
banyaknya faktor yang mempengaruhi perilaku, maka dapat juga 
sikap tidak konsisten dengan perilaku. Faktor  tersebut adalah faktor 
lingkungan dan hereditas. Faktor lingkungan yang mempengaruhi 
perilaku adalah beragam, diantaranya pendidikan, nilai dan budaya 
masyarakat, politik, dan sebagainya. Sedangkan faktor hereditas 
merupakan faktor bawaan seseorang yang berupa karunia pencipta 
semesta yang telah ada dalam diri manusia sejak lahir, yang banyak 
ditentukan oleh faktor genetika. Kedua faktor tersebut secara 
bersama-sama mempengaruhi perilaku manusia. 
 
Menurut Sujarwa (1998: 115) menyatakan bahwa ”Kesadaran adalah 
tahu, mengerti, ingat, paham, serta terbuka hati dan pikirannya untuk berbuat 
sesuai dengan kata hatinya”.  
Tanggung jawab adalah ” Kesadaran manusia akan tingkah laku atau 
perbuatannya, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja” (Sujarwa, 
1998: 107). Dengan begitu, tanggung jawab dapat diartikan berbuat sesuatu 
sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sikap dan perilaku 
yang dilandasi pengertian, kesadaran, keyakinan, dan tanggung jawab warga 
masyarakat terhadap semangat kebersamaan adalah keyakinan seseorang 
mengenai semangat kebersamaan yang mereka sadari sesuai dengan hati 
nurani mereka, yang disertai adanya tanggung jawab, dan memberikan dasar 
terhadap orang tersebut untuk membuat respons atau berperilaku dalam 






Menurut Markhamah (2000: 11) menyatakan bahwa: 
Wujud tanggung jawab sosial diantaranya adanya perhatian dan 
kepedulian terhadap lingkungan sosialnya dan bergaul atau 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Wujud tanggung jawab 
sosial juga dapat berupa toleransinya yang tinggi terhadap 
lingkungan masyarakatnya, tidak egois, tidak individual, dan lain-
lain. 
 
Dengan sikap dan perilaku yang dilandasi pengertian, kesadaran, 
keyakinan, dan tanggung jawab pada setiap warga masyarakat terhadap 
semangat kebersamaan maka pastinya akan menciptakan persatuan dalam 
masyarakat. Orang yang bertanggung jawab adalah orang yang berani 
menanggung resiko atas segala yang menjadi tanggung jawabnya. Ia jujur 
terhadap dirinya dan jujur terhadap orang lain, mandiri dan tidak pengecut. 
Orang yang demikian akan berusaha melalui seluruh potensi dirinya dengan 
rasa penuh tanggung jawab. Ia berkorban demi kepentingan orang lain. 
Sikap dan perilaku yang dilandasi pengertian, kesadaran, keyakinan, 
dan tanggung jawab warga masyarakat terhadap semangat kebersamaan 
merupakan cerminan dari nilai-nilai Pancasila yang ada dan dijunjung tinggi 
oleh masyarakat, tidak terkecuali oleh siswa yang juga merupakan bagian dari 
masyarakat. Mereka bersikap dan berperilaku yang dilandasi pengertian, 
kesadaran, keyakinan dan tanggung jawab dengan semangat kebersamaan 
yang tumbuh dalam diri mereka. Dimana mereka harus menghargai teman, 
menghormati guru, belajar dengan giat untuk membanggakan orang tua, serta 
bertanggung jawab terhadap kesalahan yang mereka lakukan. 
Semangat kebersamaan yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku 
sehari-hari disemua bagian masyarakat akan menimbulkan hubungan yang 
akrab dan cocok dimana akan menumbuhkan rasa klik diantara mereka. 
Hubungan antar warga masyarakat yang awalnya biasa akan menjadi sebuah 
hubungan mendasari keterikatan bersama yang akan memberikan dampak 





1) Rasa aman dan rasa dianggap penting 
2) Siswa dapat menyalurkan rasa kecewa, rasa takut, rasa khawatir, 
rasa gembira, dan lain sebagainya kepada temannya. 
3) Memungkinkan mengembangkan kemampuan dan ketrampilan-
ketrampilan sosial, sehingga lebih mudah menyesuaikan diri 
dengan keadaannya. 
4) Mendorong siswa untuk bertindak dan bersikap secara dewasa. 
5) Rasa aman yang ada akan menimbulkan sikap mandiri siswa. 
(Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2004: 499) 
 
c. Partisipasi Sosial Sesuai dengan Kemampuan Masing-Masing Warga 
Masyarakat, kerelaan untuk Berkorban Demi Sesama, 
Kegotongroyongan dalam Kekeluargaan 
Prof. Dr. Selosumarjan (dalam Darmadi, 2004: http:/ /www. Suara 
merdeka. com/ harian/ 0412/ 20/ opi4. htm) mengatakan bahwa “Masyarakat 
dibentuk oleh adanya jaringan sosial yang sangat kompleks”. Pendapat ini 
mempertegas bahwa di dalam kehidupan dan penghidupan antara satu orang 
dengan yang lain, antara kesatuan orang dengan kesatuan orang yang lain 
saling berhubungan, memberi dan menerima, membantu dan dibantu dalam 
ragam kebutuhan dan kepentingan. Dalam masyarakat, manusia hidup 
bersama dan berinteraksi sehingga timbul rasa kebersamaan di antara mereka. 
Rasa kebersamaan ini milik masyarakat yang secara sadar menimbulkan 
perasaan kolektif. Selanjutnya, perasaan yang merupakan akibat (resultant) 
dari kebersamaan merupakan hasil aksi dan reaksi diantara kesadaran 
individual. Jika setiap kesadaran individual itu menggemakan perasaan 
kolektif, hal itu bersumber dari dorongan khusus yang berasal dari perasaan 
kolektif tersebut. Dalam hal ini dapat dilihat terjadinya adanya partisipasi 
sosial dalam masyarakat. 
Menurut Lukman Ali (1991: 723) menyatakan bahwa “Partisipasi 
adalah hal turut berperan serta dalam suatu kegiatan”, sedangkan “Sosial 
adalah berkenaan dengan masyarakat” (Lukman Ali, 1991: 803). Dari 
pengertian partisipasi dan masyarakat tersebut dapat disimpulkan partisipasi 
sosial adalah keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan yang berkenaan 





Adanya partisipasi sosial dalam masyarakat maka tidak akan 
mengakibatkan disintegrasi masyarakat yang bersangkutan, tetapi justru 
meningkatkan solidaritas karena bagian masyarakat menjadi saling 
tergantung. Di dalam masyarakat Indonesia sering sekali melakukan hal yang 
berkenaan dengan kepentingan bersama dengan bergotong royong. Seperti 
kebiasaan nenek moyang jaman dahulu yang hidup dengan gotong royong 
dalam melakukan tiap hal. Partisipasi sosial dilakukan sesuai dengan 
kemampuan masing-masing warga masyarakat. Adanya hidup bermasyarakat 
membuat setiap individu rela untuk berkorban demi sesama. Seperti yang 
diungkapkan Seorjono Soekanto (1987: 102) bahwa: 
Manusia sejak lahir sudah mempunyai dua hasrat atau keinginan 
pokok yaitu: 
1. Keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain di sekelilingnya 
(yaitu masyarakat). 
2. Keinginan untuk menjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya. 
 
Dari uraian di atas pada dasarnya manusia telah mempunyai naluri 
untuk selalu berpartisipasi sesuai kemampuan masing-masing warga 
masyarakat, dengan penuh kerelaan untuk berkorban demi sesama dalam 
kegotongroyongan, kebersamaan dan kekeluargaan. Menurut Lukman Ali 
(1991: 324) menyatakan bahwa “Kegotongroyongan adalah cara kerja yang 
rasional dan efisien yang terbina tanpa meninggalkan suasana gotong 
royong”.  
Maka dapat ditarik kesimpulan pengertian partisipasi sosial sesuai 
dengan kemampuan masing-masing warga masyarakat, kerelaan untuk 
berkorban demi sesama, kegotongroyongan dalam kekeluargaan adalah suatu 
kegiatan yang dimana masing-masing warga dengan kerelaan untuk 
berkorban demi sesama ikut serta dengan kemampuan yang dimilikinya, 
dilakukan demi kepentingan bersama dengan gotong royong sehingga 








d. Definisi Konseptual Solidaritas Sosial  
Solidaritas sosial adalah keadaan hubungan antar individu dan 
kelompok yang mendasari keterikatan bersama dalam kehidupan dengan 
didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. 
e. Definisi Operasional Solidaritas Sosial  
Solidaritas sosial meliputi: sikap dan perilaku yang dilandasi oleh (1) 
pengertian, (2) kesadaran, (3) keyakinan, (4) tanggung jawab dan (5) 
partisipasi sosial, (6) semangat kebersamaan, (7) kerelaan untuk berkorban 
demi sesama, (8) kegotongroyongan dalam kebersamaan dan kekeluargaan. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Pada dasarnya suatu penelitian ini tidak beranjak dari nol murni, akan 
tetapi umumnya telah ada penelitian yang sejenis. Oleh karena itu dirasa perlu 
mengetahui penelitian yang terdahulu. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian 
yang relevan untuk penelitian ini adalah dari : 
1. Dyah Retno Palupi, 2009, Penerapan Peta Konsep untuk Meningkatkan 
Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Materi Pokok Nilai-Nilai 
Pancasila pada Siswa Kelas VIII SMP Pancasila IX Batuwarno Tahun 
Pelajaran 2009/2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 
dan pembelajaran dengan Penerapan Peta Konsep pada siswa kelas VIII B 
SMP Pancasila IX Batuwarno tahun pelajaran 2009/2010 pada materi pokok 
nilai-nilai Pancasila dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII B 
SMP Pancasila IX Batuwarno tahun pelajaran 2009/2010. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II dapat 
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar PKn, khususnya pada 
materi pokok nilai-nilai pancasila, melalui penerapan peta konsep dari siklus I 
ke siklus II. Melalui hasil pre tes sebagai tes kemampuan awal. Siswa yang 
mencapai batas tuntas sebanyak 16 orang (51,6% dari 31 siswa), dengan 
peroleh rata-rata kelas 57,42. Sedangkan hasil post tes pada siklus I, yang 
mencapai batas tuntas sebanyak 19 siswa dengan presentase sebesar 61,3% 





II, ketuntasan hasil belajar yang tercapai sebanyak 27 siswa dengan 
presentase sebesar 77,4% dan nilai rata-rata kelas yang dicapai sebesar 70,48. 
 Hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar PKn pada siklus I dan 
siklus II, menunjukkan peningkatan. segi keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran menunjukkan peningkatan dari 70,97% atau 22 siswa pada 
siklus I, menjadi  83,87% atau 26 siswa pada siklus II.  
2. Indah Nur Kayati, 2008, Studi Deskriptif Kualitatif tentang Solidaritas Sosial 
Anggota sebagai Upaya dalam Mempertahankan Eksistensi Unit Bola Basket 
(UBB) di Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan pelaksanaan prinsip-prinsip yamg harus 
dijunjung oleh semua anggota Unit Bola Basket dapat menjaga dan 
meningkatkan solidaritas sosial dalam tubuh tim, dimana kunci sukses untuk 
mempertahankan ekistensi Unit Bola Basket di Universitas Sebelas Maret 
adalah rasa solid yang kuat. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya pemain 
yang selalu melakukan latihan-latihan secara rutin dan terprogram, pengurus 
menjalankan dan bertanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing, serta 
penonton yang memberi dukungan dan semangat saat pertandingan. 
 
 C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah penalaran yang didasarkan pada masalah 
penelitian yang digambarkan dengan skema secara holistik dan sistematik. 
Kerangka berpikir dapat diartikan juga sebagai acuan dalam melakukan penelitian 
yang merupakan jawaban dari rumusan masalah berdasarkan kajian teori. 
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disusun kerangka berpikir sebagai 
bagian dari upaya mempermudah dalam melakukan suatu penelitian yaitu sebagai 
berikut: 
Negara Indonesia sejak awal kelahiran sampai saat ini selalu dihadapkan 
pada masalah mengenai bagaimana membina keutuhan dan integrasinya agar tetap 
sebagai satu kesatuan bangsa. Untuk itu keragaman etnis dan heterogenitas 
budaya yang ada didalamnya sebagai unsur bangsa perlu secara terus menerus 





namun secara bersama bersedia mendukung kesatuan Negara bangsa dan  
pencapaian tujuan nasional. 
Terlebih lagi di era demokratisasi dan keterbukaan ada tuntutan kuat 
untuk memberi keluasaan kesempatan berpartisipasi segenap unsur-unsur bangsa 
pada penyelenggaraan pemerintahan. Dilain pihak juga ada kebutuhan untuk tetap 
membentuk integrasi sebuah Negara bangsa. 
Integrasi tidak akan jauh-jauh dari solidaritas sosial. Solidaritas sosial 
menekankan pada keadaan hubungan antar individu dan kelompok dan mendasari 
keterikatan bersama dalam kehidupan dengan didukung nilai-nilai moral dan 
kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. Wujud nyata dari hubungan bersama 
akan melahirkan pengalaman emosional, sehingga memperkuat hubungan antar 
mereka. 
Nilai-nilai yang mendukung dalam kehidupan diperoleh antara lain di 
bangku sekolah, keluarga dan masyarakat. Dalam hal ini peneliti lebih menekan 
kan pada bangku sekolah. Di sekolah PKn merupakan pelajaran yang mengampu 
untuk memberikan pendidikan nilai-nilai yang sesuai dengan falsafah Negara 
yakni Pancasila. Materi mengenai nilai-nilai Pancasila terdapat pada standar 
kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 
Standar kompetensi ini dijabarkan dalam bentuk kompetensi dasar yang harus 
dikuasai oleh siswa sebagai indikator penguasaan siswa.  
Tak dapat diragukan lagi bahwa segala nilai-nilai yang ada dalam 
pancasila akan membimbing seluruh warga Negara Indonesia menjadi warga 
negara yang berbudi pekerti baik serta beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Dengan penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila akan menjadikan siswa menjadi mengerti dan 
bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral yang baik yakni nilai-nilai Pancasila. 
Dengan penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang 
sesuai dengan nilai-nilai pancasila  dapat memberikan pedoman kepada siswa 
untuk bersikap baik terhadap orang lain, yang secara otomatis akan menimbulkan 
rasa solidaritas sosial yang tinggi pada diri siswa. Dengan rasa solidaritas sosial 





berdampak menjadi sebuah sikap yang harus mereka lakukan meskipun tidak 
berada di sekolah. Dan hal tersebut akan memperkuat integrasi nasional. 
Dengan demikian skripsi ini solidaritas sosial yang diteliti hanya dibatasi 
dalam ruang lingkup sekolah yakni antar siswa, hal ini dikarenakan untuk 
memperjelas hubungan penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku 
yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dengan solidariatas sosial siswa sehingga 
penelitian tidak meluas ke penguasaan standar kompetensi yang  lain. Berdasarkan 
uraian diatas maka kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah mencari apakah 
ada hubungan penguasan standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai 
dengan nilai-nilai pancasila (variabel X) dengan solidaritas sosial (variabel Y) 

























Menurut Sudjana (2005: 219), “Hipotesis adalah asumsi atau dugaan 
mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut 




















Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 
jawaban sementara atas masalah yang sedang diteliti kebenarannya, tetapi masih 
diuji secara empiris. Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu dugaan pada 
akhirnya dapat dinyatakan benar atau dinyatakan salah. Berdasarkan kajian teori 
dan kerangka berpikir tersebut maka hipotesis penelitian ini yaitu, “Ada hubungan  
yang signifikan penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang 
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dengan solidaritas sosial pada siswa kelas VIII 








A. Tempat dan Waktu  Penelitian 
1.Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian untuk memperoleh data 
dan untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk melaksanakan penelitian ini, penulis 
mengambil lokasi penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta (MTs 
Negeri 1 Surakarta). Pemilihan lokasi tersebut dikarenakan peneliti menemukan 
masalah sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang permasalahan dan 
lokasinya tidak jauh dari tempat tinggal peneliti, sehingga dapat menghemat biaya 
dan dimungkinkan sekali memberikan data yang diperlukan dalam penelitian 
sehingga mempercepat proses pengumpulan data. 
2.Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan setelah mendapat perijinan dari pihak 
yang berwenang. Penelitian ini direncanakan selama kurang lebih 9 bulan ( 
Januari – September  2010) yang dimulai dari tahap pengajuan judul, penyusunan 
proposal, ijin penelitian, uji coba instrumen, pengumpulan data, analisa data 
sampai pada penyusunan laporan, dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian 















1. Pengajuan Judul          
2. Penyusunan Proposal          
3. Ijin Penelitian          
4. Uji Coba Instrumen          
5. Pengumpulan Data          
6. Analisis Data          









B. Metode Penelitian 
Menurut Winarno Surakhmad (1998: 131) “Metode adalah cara utama 
yang digunakan untuk mencapai tujuan misalnya menguji serangkaian hipotesa 
dengan menggunakan tekhnik serta alat- alat tertentu”, sedangkan penelitian 
menurut Sutrisno  Hadi (1983: 4) adalah “Suatu usaha untuk menemukan, 
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana 
dilakukan dengan menggunakan metode- metode ilmiah”. Dengan demikian, 
metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk menemukan, 
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang disusun secara  
terencana dan sistematis untuk mencapai tujuan agar suatu permasalahan dapat 
dipecahkan. 
Penelitian ini menggunakan metode riset korelatif karena : 
a. Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam penelitian sudah sesuai apabila 
menggunakan langkah-langkah yang ada dalam metode ini, yaitu data yang 
dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian dianalisa. 
b. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap masalah hubungan antara dua 
variabel. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006:130) menyatakan bahwa “Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian”.  Menurut Riduan (2003:8) “Populasi merupakan 
objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat–syarat 
tertentu berkaitan dengan masalah penelitian”. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi 
merupakan sejumlah individu yang akan menjadi objek penelitian pada suatu 
permasalahan yang sama.  Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah 
keseluruhan siswa-siswi kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2009-








2. Sampel Penelitian 
Husaini Usman dan R. Purnomo S.A (1995:182) mengatakan bahwa 
“Sampel (contoh) ialah sebagian anggota populasi yang diambil dengan 
menggunakan teknik tertentu yang disebut dengan teknik sampling”. Sampel 
penelitian adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan 
dapat mewakili seluruh populasi. Sugiyono dalam Riduan (2003:10) memberikan 
pengertian bahwa “Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi”.  
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 109) “Sampel adalah 
bagian dari populasi (sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti). Sampel 
penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan 
dapat mewakili seluruh populasi. Menurut Winarno Surakhmad (1998: 121) 
“Sampel adalah bagian dari sebuah populasi, bagian mana memiliki segala sifat 
utama populasi”. Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sampel adalah beberapa bagian dari populasi yang dapat dijadikan sebagai sumber 
data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 134) Besarnya sampel adalah 
sebagai berikut: 
Untuk sekedar ancer- ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100 
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 
10 – 15 persen atau 20 – 25 persen atau lebih tergantung setidak–
tidaknya dari: 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga, dan dana, 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek menyangkut 
banyak sedikitnya data, 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Penelitian yang 
resikonya besar tentu saja jika sampelnya besar, hasilnya lebih baik. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut peneliti mengambil sampel sebanyak 25% dari 
populasi sehingga jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini berjumlah 76 
siswa yang diambil secara acak dan merata dari kelas VIII Program Khusus (PK), 





jumlah populasi dalam penelitian ini termasuk besar. Jumlah ini sudah 
representatif dari jumlah populasi yang ada. 
3. Teknik Sampling 
Riduan (2003:11) mengatakan bahwa teknik pengambilan sampel atau teknik 
sampling adalah “Suatu cara mengambil sampel yang representatif dari populasi. 
Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh 
sampel yang benar-benar dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaan 
populasi yang sebenarnya”, sedangkan menurut Boediono dan Wayan Koster 
(2001: 365) ”Sampling adalah cara mengumpulkan data dari sampel”.  
 Menurut Iqbal Hasan (2003: 18) bahwa ”Sampling adalah cara 
pengumpulan data dengan mengambil sebagian dari elemen atau anggota populasi 
untuk diselidiki”. Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa 
sehingga diperoleh sampel yang benar- benar dapat mewakili dan dapat 
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.  
 Teknik sampling dibedakan menjadi 2 (dua) cara, yaitu: 
a. Teknik random sampling 
Dalam random sampling semua individu dalam populasi baik secara 
sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih 
menjadi anggota sampel. Menurut Husaini Usman dan R. Purnomo S.A 
(1995:183) Sampling Random adalah “Pengambilan contoh secara acak 
(random) yang dilakukan dengan cara undian, ordinal atau tabel bilangan 
random atau dengan komputer”. Adapun pembagian teknik random sampling 
menurut Husaini Usman dan R. Purnomo S.A (1995:183) adalah sebagai 
berikut: 
1) Sampling Random Sederhana (Simple Random Sampling) 
Ciri utama sampling ini adalah setiap unsur dari keseluruhan 
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih. Caranya 
adalah dengan menggunakan undian, ordinal, tabel bilangan 
random, atau komputer. Keuntungannya adalah anggota sampel 
mudah dan cepat diperoleh. Kelemahannya adalah kadang-kadang 
tidak mendapatkan data yang lengkap dari populasinya. 
2) Teknik Sampling Bertingkat (Startified Sampling) 
Teknik sampling ini disebut juga dengan istilah teknik sampling 





populasinya heterogen atau terdiri atas kelompok-kelompok yang 
bertingkat. Keuntungan menggunakan cara ini adalah anggota 
sampel yang diambil lebih representatif. Kelemahannya adalah 
lebih banyak memerlukan usaha pengenalan terhadap karakteristik 
populasinya. 
3) Teknik Sampling Kluster (Cluster Sampling) 
 Teknik ini disebut juga sebagai teknik sampling daerah, 
conditional sampling. Teknik ini digunakan apabila populasi 
tersebar dalam beberapa derah, propinsi, kabupaten, kecamatan dan 
seterusnya. 
4) Teknik Sampling Sistematis (Systematical Sampling) 
 Merupakan teknik random sampling sederhana yang dilakukan 
secara ordinal. Artinya anggota sampel dipilih berdasarkan urutan 
tertentu. 
5) Teknik Sampling Proporsional (Propotional Sampling) 
 Teknik sampling proporsional adalah sampel yang dihitung 
berdasarkan perbandingan. 
 
b. Teknik non random sampling 
Dalam sampling ini tidak semua individu diberi peluang yang sama 
untuk ditugaskan menjadi anggota sampel (Sutrisno Hadi,1983: 75-80). 
Husaini Usman dan R. Purnomo S.A (1995:183) menambahkan bahwa 
“Sampling nonrandom atau disebut juga sebagai incidental sampling, yaitu 
pengambilan contoh secara tidak acak”. 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan  untuk mengambil 
sampel adalah teknik Random Sampling karena dalam pengambilan sampel 
disini, setiap siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta memiliki kesempatan 
yang sama untuk menjadi anggota sampel penelitian. Adapun pelaksanaanya 
ditempuh dengan cara teknik Propotional Sampling karena pengambilan 
sampel disini berdasarkan pada jumlah yang sudah ditentukan atau yang 
dipentingkan yaitu setiap siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta, sudah 
ditentukan sesuai dengan perhitungan pada sampel penelitian.  
Untuk lebih jelasnya tentang pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Pada populasi yang akan diteliti yaitu siswa kelas VIII MTs Negeri 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2009 / 2010 sebanyak 303 siswa tersebar di 8 kelas, 





kelas C: 40 siswa, kelas D: 40 siswa, kelas E: 40 siswa, kelas F: 40 siswa, 
dan kelas G: 40 siswa. ( Data Siswa Kelas VIII Tahun 2009 / 2010, MTs 
Negeri 1 Surakarta ). 
b. Dari seluruh kelas akan diambil sampel secara random sebesar 25% dari 
jumlah siswa yang ada. Contoh perhitungannya sebagai berikut: 
Kelas PK  : 23 siswa 
kelas VIII A : 40 siswa 
kelas VIII B : 40 siswa 
kelas VIII C     : 40 siswa  
kelas VIII D  : 40 siswa 
kelas VIII E  : 40 siswa 
kelas VIII F  : 40 siswa 
kelas VIII G  : 40 siswa 
kelas VIII H  : 40 siswa 
Total      303 siswa x 25 % = 75,75. Dibulatkan 76 siswa 
 
kelas VIII PK :  23  × 76 = 5,76   dibulatkan menjadi 6 
      303  
kelas VIII A :  40  × 76 = 10,07 dibulatkan menjadi 10 
      303  
kelas VIII B     :  40  × 76 = 10,07 dibulatkan menjadi 10 
      303  
kelas VIII C  : 40   × 76 = 10,07 dibulatkan menjadi 10 
      303  
kelas VIII D : 40   × 76 = 10,07 dibulatkan menjadi 10 
      303  
kelas VIII E  : 40   × 76 = 10,07 dibulatkan menjadi 10 
      303  
kelas VIII F  : 40   × 76 = 10,07 dibulatkan menjadi 10 
      303  
kelas VIII G  : 40   × 76 = 10,07 dibulatkan menjadi 10  
      303                                         + 
Total =                                  76 
c. Dari pengambilan sampel secara Propotional Sampling maka didapatkan 76 
siswa sebagai sampel dalam penelitian ini. Adapun daftar siswa sampel lihat 





D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
Sutrisno Hadi dalam Suharsimi Arikunto (2006: 116) “Mendefinisikan 
variabel sebagai gejala yang bervariasi”, menurut Suharsimi Arikunto (2006: 118) 
“Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian”. Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 
merupakan suatu konsep yang menjadi pusat perhatian dan dapat diteliti. 
Suharsimi Arikunto (2006: 119) mengatakan bahwa  “Ada variabel yang 
mempengaruhi dan variabel akibat. Variabel yang mempengaruhi disebut variabel 
penyebab, variabel bebas atau independen variabel (X), sedangkan variabel akibat 
disebut variabel tidak bebas, variabel tergantung, variabel terikat atau dependent 
variabel (Y)”. 
Penelitian ini terdapat dua variabel yang terdiri atas satu variabel bebas 
dan satu variabel terikat. Penjabarannya adalah sebagai berikut:  
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penguasaan standar kompetensi 
menampilkan perilaku yang sesuai  nilai nilai Pancasila (X). Data tentang 
variabel X diperoleh dengan menggunakan metode bermain peran.   
b. Variabel Terikat  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah solidaritas siswa (Y). Data 
tentang variabel  diperoleh dengan menggunakan angket yang bersifat 
tertutup. 
 
2. Penyusunan Instrumen 
Teknik penyusunan instrumen untuk memperoleh data dapat dilakukan 
dengan: 
a. Lembar Observasi 
Lembar observasi merupakan instrumen dalam teknik pengamatan 
dengan menggunakan metode bermain peran.  Metode bermain peran 
merupakan metode yang digunakan untuk menilai penguasaan siswa dalam 





kawasan psikomotor merupakan tes untuk mengukur kinerja (performance) 
yang telah dikuasai siswa. Tes tersebut berupa: tes identifikasi, simulasi atau 
cotoh kerja, yang datanya dapat diperoleh dengan menggunakan daftar cek 
ataupun skala penilaian”. Berangkat dari pengertian diatas guna memudahkan 
dalam pelaksanaan penelitian maka peneliti mengambil suatu kesimpulan 
bahwa simulasi atau contoh kerja dapat diaplikasikan disebuah dunia 
pendidikan dengan menggunakan metode bermain peran dikarenakan 
menggunakan teknik ini memberikan siswa kesempatan untuk mempraktikan, 
melalui peragaan, ketrampilan khusus yang diajarkan di kelas. Pemeragaan 
acapkali merupakan alternatif yang cocok untuk pemeranan lakon karena cara 
ini tidak begitu mengancam atau membuat siswa grogi dengan memerankan 
lakon tentang situasi kehidupan nyata yang dihubungkan dengan nilai-nilai 
Pancasila. 
Alasan-alasan digunakan metode bermain peran adalah : 
1) Metode bermain peran hampir sama metode contoh kerja atau simulasi jika 
dilihat dari cara kerja atau pelaksanaannya. 
2) Metode ini adalah cara menarik untuk menstimulus diskusi tentang nilai-
nilai dan sikap, karena peserta didik diperintahkan untuk menominasi 
kepribadian dengan baik yang mereka perankan berkaitan dengan topik 
yang sedang dipelajari dikelas. 
Adapun prosedur pelaksanaan Metode Bermain Peran adalah sebagai 
berikut : 
1) Bagilah siswa menjadi kelompok-kelompok beranggotakan 
tiga siswa. 
2) Perintahkan tiap trio (kelompok tiga siswa) untuk menjalankan 
skenario kehidupan nyata yang membahas topik yang telah 
pengamat sediakan. 
3) Setelah masing-masing trio menulis ketiga skenarionya pada 
selembar yang terpisah, satu anggota tim dari tiap kelompok 
menyampaikan skenario itu kepada kelompok selanjutkan dan 
sudah disediakan skenario untuk mengklarifikasikan atau 
memberikan informasi tambahan bilamana perlu. 
4) Secara bergiliran, tiap anggota trio akan memiliki kesempatan 





5) Tiap babak mesti berlangsung minimal 10 menit pemeranan 
lakon, dengan 5 hingga 10 menit pemberian umpan balik dari 
pengamat. Pengamatlah yang menentukan panjang tiap babak 
sesuai dengan waktu yang tersedia, topik yang dibahas, dan 
tingkat kemampuan siswa. 
6) Dalam tiap babak, pengamat mesti berkonsentrasi pada 
pengidentifikasian apa yang dilakukan dengan baik oleh 
pemain dalam menggunakan konsep dan ketrampilan yang 
dipelajari di kelas dan apa yang dapat dia lakukan untuk 
memperbaikinya.  
(Melvin L. Silberma. 2006: 232) 
 
Metode bermain peran digunakan peneliti untuk mendapatkan 
penilaian terhadap penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang 
sesuai nilai-nilai Pancasila siswa kelas VIII MTsN 1 Surakarta. Dalam hal ini 
peneliti hanya sebagai penilai ketika guru menerapkan metode bermain peran 
dalam menyampaikan standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai 
nilai-nilai Pancasila kepada siswa.  Dalam menilai siswa peneliti menggunakan 
instrument lembar observasi.  
Teknik penyusunan lembar observasi yang digunakan adalah : 
1) Validitasi Lembar Observasi 
Validitasi lembar observasi digunakan validitas isi (Content Validity) yaitu 
dengan cara menyusun lembar observasi berdasarkan tujuan pembelajaran 
pada rancangan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas VIII. 
Lembar observasi lihat lampiran no. 2 dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran lihat lampiran no. 3. 
2) Skoring Lembar Observasi 
Sangat menguasai     = skornya 4 
Menguasai                  = skornya 3 
Kurang menguasai    = skornya 2 
Tidak menguasai       = skornya 1  
3) Uji Validitas Lembar Observasi 
Setelah instrumen diuji cobakan kemudian dihitung tingkat 





diuji cobakan dapat mengukur keadaan responden yang sebenarnya atau 
tidak.  
Untuk menguji korelasi antar skor baris butir dengan skor total 







N      :  Banyaknya subjek 
rxy     :   Koefesieen korelasi antara variable x dan y 
X      :  Skor yang diperoleh subjek dalam setiap item 
Y      :  Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 
ΣX    :  jumlah skor dalam ditribusi x 
ΣY    :  jumlah skor dalam ditribusi y 
ΣXY  :  jumlah perkalian x dan y 
Keputusan uji: 
rrxy tabel item pertanyaan tersebut valid 
rrxy tabel item pertanyaan tersebut tidak valid  
  (Suharsimi Arikunto, 2006: 170). 
 
4) Pernyataan Valid 
Dinyatakan valid jika memiliki harga positif dan koefisien 
mendekati angka satu. (rxy=1,00). 
Dapat diketahui bahwa dari 5 peran yang diujicobakan kesemuanya valid. 
Untuk hasil uji validitas lembar observasi lihat lampiran no. 4 dan contoh 
perhitungan uji validitas lembar observasi lihat lampiran no. 5. 
5) Uji Reliabilitas Lembar Observasi 
Dari hasil pengujian validitas dapat diketahui item yang valid dan 
tidak valid dari instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Untuk 





uji reliabilitas. Adapun cara menghitung reliabilitas dengan menggunakan 







R  = reliabilitas internal seluruh instrumen  
rxy = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua. 
(Sugiyono, 2008: 185) 
Perhitungan uji reabilitas lembar observasi lihat lampiran no. 6. 
b. Angket 
1)  Pengertian Angket 
Riduan (2003: 52) “Angket (questionnaire) adalah daftar 
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain, bersedia memberikan 
respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna”. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 151) “Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam 
arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.  
Keuntungan angket: 
a) Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
b) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden. 
c) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing  
dan menurut waktu senggang responden. 
d) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur, dan tidak   
malu malu menjawab. 
e) Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 
pertanyaan yang benar-benar sama. 
Kelemahan angket: 
a)  Responden sering tidak teliti dalam menjawab sehingga ada 
pertanyaan yang terlewati tidak dijawab, padahal sukar diulang untuk 
diberikan kembali padanya. 





c) Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden dengan sengaja 
memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur. 
d) Sering tidak kembali, terutama jika dikirim lewat pos. Menurut 
penelitian, angket yang dikirim lewat pos angka pengembaliannya 
sangat rendah hanya sekitar 20%. 
e) Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama bahkan kadang-kadang 
ada yang terlalu lama sehingga terlambat. 
2)  Macam-macam angket 
Suharsimi Arikunto (2006:152) tentang macam kuisioner 
(angket), dapat ditinjau dari berbagai segi: 
a) Dipandang dari cara menjawab, maka ada: 
(1) Kuisioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada 
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
(2) Kuisioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya 
sehingga responden tinggal memilih. 
b) Dipandang dari jawaban yang diberikan ada: 
(1) Kuisioner langsung, yaitu responden menjawab tentang 
dirinya. 
(2) Kuisioner tidak langsung yaitu jika responden menjawab 
tentang orang lain. 
c) Dipandang dari bentuknya maka ada:  
(1) Kuisinoner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama 
dengan kuisioner tertutup. 
(2) Kuisioner isian, yang dimaksud adalah kuisoner terbuka. 
(3) Check list, sebuah daftar, dimana responden tinggal 
membubuhkan tanda check () pada kolom yang sesuai. 
(4) Rating scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pernyataan 
diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-
tingkatan, misalnya mulai dari sangat setuju sampai ke 
sangat tidak setuju. 
  
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup dengan bentuk Rating scale. Siswa diberi 40 pernyataan dengan 
jawaban yang sudah peneliti sediakan, selanjutnya  siswa tinggal 
membubuhkan tanda check () pada jawaban yang yang sesuai dengan 







a) Menentukan konsep variabel penelitian. 
b) Menentukan aspek dan indikator yang akan disusun dari variabel 
penelitian. 
c) Menyusun kisi-kisi angket ( lihat lampiran no. 7). 
d) Menyusun butir-butir pertanyaan ( lihat lampiran no. 8). 
e) Menentukan kunci jawaban. 
f) Melakukan uji coba angket. 
Cara pemberian skor tiap item pernyataan sesuai dengan skala 
likert. Adapun penilaian angket solidaritas sosial adalah sebagai berikut: 
a) Butir angket dengan pertanyaan/pernyataan yang bersifat positif, 
yaitu: 
Sangat Setuju  : skornya 4 
Setuju   : skornya 3 
Tidak Setuju  : skornya 2   
Sangat Tidak Setuju : skornya 1 
b) Butir angket dengan pertanyaan/pernyataan yang bersifat negatif, 
yaitu: 
Sangat Setuju  : skornya 1 
Setuju   : skornya 2 
Tidak Setuju  : skornya 3   
Sangat Tidak Setuju : skornya 4 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, instrumen dievaluasi terlebih 
dahulu untuk mengetahui bahwa angket yang akan digunakan dalam 
penelitian ini valid dan reliabel atau tidak. Adapun persyaratan pengujian 





1. Uji Coba (Try Out) 
Angket yang telah disusun perlu dilakukan uji coba terlebih 
dahulu, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kemungkinan adanya 
istilah-istilah yang tidak dimengerti oleh siswa dan juga untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas butir angket tersebut.  
Try out dilaksanakan pada tanggal 12 April 2010 di MTs Negeri 1 
Surakarta kelas VIII. Uji coba instrumen ini diberikan kepada siswa di luar 
sampel yang telah ditentukan sebanyak 40 siswa dengan maksud untuk 
mengetahui apakah angket tersebut memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitas sebagai instrumen pengumpul data. Adapun daftar nama siswa 
uji coba instrument angket dapat dilihat pada lampiran no. 9. 
Menurut Suharsimi Arikunto macam-macam validitas sebagai 
berikut: 
a. Validitas isi (content validity) sebuah tes dikatakan memenuhi 
validitas isi apabila menyangkut tujuan khusus tertentu yang 
sejajar dengan materi pelajaran yang diartikan. Oleh karena itu 
yang dianjurkan tertera dalam kurikulum maka, validitas isi ini 
juga sering disebut validitas kurikuler. 
b. Validitas kontruksi (contruct validity) sebuah tes dikatakan 
memiliki validitas kontruksi apabila butir-butir soal yang 
membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berfikir seperti 
yang tersebut dalam TIK atau konsep. 
c. Validitas ”ada sekarang” (concurrent validity) validitas ini 
lebih umum dikenal dengan validitas empiris, sebuah tes 
dikatakan memiliki validitas empiris jika hasilnya sesuai 
dengan pengalaman. 
d. Validitas prediksi (predictive validity) memprediksi artinya 
meramal selalu mengenai hal yang artinya akan datang, jadi 
sekarang belum terjadi, sebuah tes dikatakan memiliki validitas 
prediksi atau validitas ramalan apabila mempunyai 
kemampuan untuk meramalkan apa yang akan terjadi pada 
masa yang akan datang. (Suharsimi Arikunto, 2002: 67-69). 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis validitas 
konstruksi karena menggunakan angket yang terdiri dari beberapa 







a. Uji Validitas Angket 
Instrumen setelah diuji cobakan dihitung validitasnya, dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah butir-butir yang diuji cobakan dapat 
mengukur keadaan responden yang sebenarnya. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006: 168) ”Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Jadi 
suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, 
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti mempunyai validitas 
rendah. Valid tidaknya butir angket maka diuji dengan rumus korelasi 







n  : Banyaknya subyek 
rxy  : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
x  : Skor yang diperoleh subyek dalam tiap item  
y  : Skor yang diperoleh subyek seluruh item 
:x
 
Jumlah skor dalam distribusi x 
:y
 
Jumlah skor dalam distribusi y 
:xy
 
Jumlah perkalian x dan y 
     (Suharsimi Arikunto, 2006: 170) 
Dari perhitungan yang telah dilakukan dan kemudian 
dikonsultasikn dengan rtabel, maka jika rhitung  >   0.312 berarti butir 
pertanyaan  tersebut valid. Dan jika rhitung  <  0.312  berarti butir 
pertanyaan tidak valid. Atau: 
Bila r hitung   >  r   tabel berarti valid 
Bila r hitung   <  r  tabel berarti tidak valid 
Dapat diketahui bahwa dari 40 item angket solidaritas sosial 





lihat lampiran no. 10 dan contoh perhitungan uji validitas angket lihat 
lampiran no. 11. 
b. Uji Reliabilitas Angket 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 154) Reliabilitas adalah 
”ketepatan suatu tes apabila diteskan subyek yang sama”. Dengan kata 
lain reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh 
mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran 
diulang dua kali atau lebih.  
Dalam penelitian ini untuk mengukur reliabilitas angket, 
digunakan teknik belah dua, dengan membelah data skor item genap 
dengan item ganjil yang kemudian disebut belahan ganjil- genap serta 
membelah data skor item- item pada nomor awal dan item- item pada 
nomor akhir. Teknik korelasi yang digunakan adalah korelasi Product 












r11  = koefisien reliabilitas instrumen  
k      = banyaknya butir soal  
2
b
  = jumlah varians butir 
2
t  
 = varians total 
Untuk mengetahui reliabel tidaknya alat ukur tersebut, maka 
hasil r11 dikonsultasikan dengan rtabel. Jika r11 > rtabel, hasil ujicoba 
adalah reliabel. Sebaliknya jika r11 < rtabel berarti tidak reliabel. 
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas butir angket solidaritas 
sosial diketahui r11 = 0,925 adapun product moment dengan N = 40 pada 





diketahui bahwa r11 > rtabel  yaitu 0,925 > 0,312, maka dapat dikatakan 
bahwa angket tersebut reliabel. 
Hasil analisis reliabilitas kemudian dikonsultasikan dengan 
koefisien reliabilitas. Adapun mengenai besarnya koefisien korelasi 
dapat digunakan ketentuan sebagai berikut: 
a) Antara 0,8 sampai 1 dikategorikan sangat tinggi 
b) Antara 0,6 sampai 0,8 dikategorikan tinggi 
c) Antara 0,4 sampai 0,6 dikategorikan cukup 
d) Antara 0,2 sampai 0,4 dikategorikan rendah 
e) Antara 0,0 sampai 0,2 dikategorikan sangat rendah/ tidak 
berkorelasi. (Suharsimi Arikunto, 2006: 196). 
 
Apabila dilihat dengan ketentuan koefisien korelasi maka 
angket tersebut dikatakan reliabilitasnya sangat tinggi dikarenakan 
berada pada interprestasi 0,800 – 1,000. 
Penghitungan uji reliabilitas angket lihat lampiran no. 12. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan membuktikan kebenaran hipotesis 
penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
korelasi sederhana. Langkah-langkah analisis data sebagai berikut : 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a) Uji Normalitas  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sampel baris berasal dari 
populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji hal ini digunakan 
rumus chi kuadrat sebagai berikut :  
X
2








 = chi kuadrat 
fo = frekuensi yang diperoleh 





b) Uji Linieritas  
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
dengan variabel  terikatnya terdapat hubungan linier. Pengujian linieritas 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Nilai X yang sama disusun beserta pasangannya. 






   b) JKTC  = Jkres-JK (E) 
3) a) dFE   = N-K atau dFres-dFTC 
            K = banyaknya kelompok X 
 b) dFTC  = K-2 


















6) Ftabel (1-α) (K-2, N-K) 
a) Jika Fhitung ≥ Ftabel tolak Ho berarti tidak linear 
b) Jika Fhitung < Ftabel terima Ho berarti linear 
          (Hassan Suryono, 2005 : 86) 
c) Uji Independen 
Uji ini memberi informasi apakah kriterium benar-benar tergantung 
pada prediktor atau tidak. Hasil pengujian meyakinkan jika Y dependen pada 
X, demikian sebaliknya.  
Maka langkah-langkah yang harus dikerjakan antara lain: 
1) Menghitung  










e) JKres = JKT – JKreg(a) – Jkreg (b/a) 
Catatan :  
2) Menghitung  
a) dFreg (a) = banyak prediktor = 1 
b) dFreg (b/a) = banyak prediktor = 1 
c) dFres = N – (dFreg (a) + dFreg (b/a)) 





4) Ftabel (1-α)(1.N-2) 
a) Jika Fhit  Ftabel Ho ditolak. 
Berarti Y tidak independen atau dependen pada X. 
Jadi X dapat memprediksi Y. 
b) Jika Fhit < Ftabel Ho diterima.  
Berarti yang independen pada X. 
Jadi X tidak dapat memprediksi Y.  
(Hassan Suryono, 2005:83) 
 
2.Uji Hipotesis 
Teknik analisis korelasi sederhana dilaksanakan untuk menguji hipotesis 
yang diajukan. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:  
a. Menghitung koefisien koerelasi sederhana X dan Y 













rxy = Koefisien kolerasi antara X  dengan Y 
n = Jumlah subjek 
X = Jumlah skor 
Y = Jumlah skor Y 
Kriteria pengujian, jika rhitung > rtabel maka terdapat hubungan antara X 
dengan Y dan jika rhitung ≤ rtabel maka tidak ada hubungan antara X dengan Y. 
                  (Sudjana, 2005: 369) 






(Sugiyono, 2008: 257) 
Keterangan : 
t = uji keberartian 
r = koefisien korelasi 
N = jumlah  
Jika thitung > ttabel maka koefisien korelasinya signifikan, sebaliknya jika thitung ≤ 






A. Deskripsi Data 
Pembahasan ini terkait dengan masalah yang dikaji dalam penelitian 
yang berjudul “Hubungan Penguasaan Standar Kompetensi Menampilkan 
Perilaku yang Sesuai Nilai-Nilai Pancasila dengan Solidaritas Sosial pada Siswa 
Kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”. Penulis 
mengumpulkan data sesuai variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini 
guna melakukan pengujian hipotesis. Data tersebut meliputi data mengenai 
penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai 
pancasila dan data solidaritas sosial. Data ini diperoleh dengan menggunakan 
metode bermain peran melalui instrumen lembar observasi dan penyebaran angket 
secara random / acak kepada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta tahun 
ajaran 2009/2010. 
 
1. Penguasaan Standar Kompetensi Menampilkan Perilaku yang Sesuai 
Nilai-Nilai Pancasila 
Data pengetahuan tentang penguasaan standar kompetensi menampilkan 
perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila diperoleh dari siswa melalui instrument 
lembar observasi. Berdasarkan data tersebut diketahui jumlah responden (N) = 76 
siswa, diperoleh skor tertinggi = 100 dan skor terendah = 40 (lihat lampiran no. 
13). Mean ( X ) = 69,08 dan didapat standar deviasi ( SD ) = 13,58. Interval kelas 
( I ) diperoleh dari perhitungan R = data max – data min yaitu 100-40 = 60. 
Menghitung banyaknya kelas diperoleh dengan rumus K=1+3,3Log N (76) 
hasilnya 7,21 dibulatkan menjadi 7 dan keputusan interval kelas diperoleh dengan 









Tabel. 2 Distribusi Frekuensi Penguasaan Standar Kompetensi Menampilkan 
Perilaku yang Sesuai Nilai-Nilai Pancasila 
Interval Nilai Tengah Fmutlak Fkomulatif 
40,0 – 48,6 44,3 2 2 
48,7 – 57,3 53,0 11 13 
57,4 – 66,0 61,7 16 29 
66,1 – 74,7 70,4 21 50 
74,8 – 83,4 79,1 16 66 
83,5 – 92,1 87,8 9 75 
92,2 – 100,8 96,5 1 76 
 
Dari tabel diatas diketahui frekuensi tertinggi adalah 21 pada kelas 
interval 66,1-74,7 serta diketahui frekuensi terendah 1 pada kelas interval 92,2-
100,8. Tabel distribusi frekuensi penguasaan standar kompetensi menampilkan 
perilaku yang sesuai nilai-nilai pancasila dapat digambarkan dengan grafik 
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Gambar 2. Histogram Penguasaan Standar Kompetensi Menampilkan Perilaku 






2. Solidaritas Sosial 
Data tentang solidaritas sosial diperoleh dari siswa melalui angket. 
Berdasarkan data hasil penelitian diketahui jumlah responden (N) = 76 siswa, 
Skor tertinggi = 155 Skor terendah = 116 (lihat lampiran no. 14). Mean ( X ) = 
137,29. Standar deviasi (SD) = 8,47. Untuk mendapatkan kelas interval, terlebih 
dahulu dicari interval ( I ) diperoleh dari perhitungan R = data max – data min 
yaitu 155 – 116 = 39. Untuk menghitung banyaknya kelas dapat diperoleh dengan 
rumus K=1+3,3Log N (76) hasilnya 7,21 dapat dibulatkan menjadi 7. Keputusan 
interval kelas diperoleh dengan rumus I=R/K yaitu 39/7 hasilnya 5,6.  
Tabel. 3 Distribusi Frekuensi Solidaritas Sosial 
Interval Nilai Tengah Fmutlak Fkomulatif 
116.0 - 121.5 118.8 4 4 
121.6 - 127.1 124.4 5 9 
127.2 - 132.7 130.0 13 22 
132.8 - 138.3 135.6 22 44 
138.4 - 143.9 141.2 15 59 
144.0 - 149.5 146.8 12 71 
149.6 - 155.1 152.4 5 76 
 
Dari tabel diatas diketahui frekuensi tertinggi adalah 22 pada kelas 
interval 132,8-138,3 dan diketahui frekuensi terendah 4 pada kelas interval 116,0-
121,5. Tabel distribusi frekuensi solidaritas sosial dapat digambarkan dengan 






Gambar 3. Histogram Solidaritas Sosial 
 
B. Uji Persyaratan Analisis 
Teknik statistik sebagai analisa data, terdapat beberapa persyaratan yang 
harus dipenuhi. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah sampel diambil secara 
random / acak, bentuk distribusi variabel X dan Y merupakan garis lurus / linear 
serta Y dependen pada X. 
Hipotesis sebelum diuji, harus menguji persyaratan analisis data dengan 
uji normalitas, uji linearitas dan uji independen. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel diambil dari 
populasi berdistribusi normal atau tidak.  
a. Uji Normalitas Variabel Penguasaan Standar Kompetensi Menampilkan 
Perilaku yang Nilai-Nilai Pancasila (X) 
Setelah dilakukan perhitungan bahwa pada taraf signifikansi 5 % 
untuk dk = k – 3 = 4 diperoleh 2 hitung = 7,16. Karena 
2
 hitung < 
2
 tabel atau 
7,16 < 9,48 maka dinyatakan bahwa sampel berasal dari populasi 






b. Uji Normalitas Variabel Solidaritas Sosial (Y) 
Setelah dilakukan perhitungan bahwa pada taraf signifikansi 5 % 
untuk dk = k – 3 = 4 diperoleh 2 hitung = 2,79. Karena 
2
 hitung < 
2
 tabel atau 
2,79 < 9,48 maka dinyatakan bahwa sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya lihat lampiran no. 16. 
2. Uji Liniearitas 
Uji Liniearitas diperlukan untuk mendeteksi adanya hubungan liniear 
antara variabel X dan Y. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh harga-harga 
sebagai berikut : 
JK(E) = 4849,15  RJK(TC) = 6,89 
JK(TC) = 34,47  RJK(E)  = 70,28 
dk(TC) = 5   Fhitung  = 0,10 
dk(E) = 69 
Setelah dilakukan perhitungan bahwa pada taraf signifikasi 5 % dengan 
dk pembilang = 1 dan dk penyebut = 69 diperoleh Ftabel= 0,10. Karena Fhitung< 
Ftabel atau 0,10 < 2,35 maka dinyatakan bahwa X linear terhadap Y. Perhitungan 
selengkapnya lihat lampiran no. 17. 
3. Uji Independensi 
Uji independensi dilakukan untuk membuktikan, bahwa antar variabel 
bebas tidak berhubungan atau independen. Berdasarkan hasil perhitungan yang 
telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai Fhitung = 7,58. Hasil tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan nilai Ftabel dengan N = 76 dan taraf signifikansi 
sebesar 5% diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,97. Karena Fhitung >Ftabel atau 7,58 > 
3,97 maka dapat dikatakan bahwa X dependen terhadap Y, jadi X dapat 
memprediksi Y. Penghitungan selengkapnya lihat lampiran no. 18. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Langkah selanjutnya setelah melakukan uji persyaratan analisis adalah 
menganalisis data untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah dirumuskan 





Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis korelasi product moment. Dalam pengujian hipotesis dengan 
menggunakan rumus product moment harus dipersiapkan terlebih dahulu tabel 
persiapan untuk analisis (lihat lampiran no. 19). 
1. Analisis Data 
a. Tabulasi Data 
Langkah awal dari sebuah analisis data adalah memberikan harga- 
harga pada penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai 
nilai-nilai Pancasila dan solidaritas sosial. Beranjak dari hasil perhitungan yang 
telah dilakukan, diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
N = 76 
X = 5250 
X
2
 = 376500 
Y = 10434 
Y
2
 = 1437862 
XY = 723400 
b. Menghitung Koefisien Korelasi antara X dengan Y 
Melihat dari hasil perhitungan antara X dengan Y atau penguasaan 
standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila 
dengan solidaritas sosial pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta tahun 
ajaran 2009/2010, diperoleh nilai rxy = 0,305 (lihat lampiran no. 20). Hasil 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai r tabel pada N = 76 dan taraf signifikasi 
5% sebesar 0,227, berdasarkan hal tersebut r hitung  > r tabel atau 0,305  > 0,227 
berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y.  
c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi 
Uji keberartian koefisien korelasi dilakukan untuk menguji 
signifikansi hubungan. Setelah dilakukan perhitungan bahwa pada taraf 
signifikansi 5 % untuk dk = n – 2 = 74 diperoleh thitung = 2,75. Karena thitung < 
ttabel atau 2,75 > 1,99 maka dinyatakan bahwa koefisien korelasi antara 





Pancasila dengan solidaritas sosial pada siswa kelas VIII MTsN 1 Surakarta 
tahun ajaran 2009/2010 sebesar 0,305 adalah signifikan. Perhitungan 
selengkapnya lihat lampiran no. 21. 
2. Penafsiran Hipotesis 
Langkah selanjutnya setelah melakukan analisis data adalah melakukan 
penafsiran pengujian hipotesis untuk semua variabel yang telah dianalisis yaitu 
sebagai berikut : 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh r xy  = 0,305 dengan sampel 76 
siswa pada taraf signifikasi 5 % diperoleh r tabel  = 0,227. Selanjutnya dengan 
demikian r
hitung
 > r tabel  atau 0,305 > 0,227 sehingga dapat ditafsirkan ada 
hubungan yang signifikan  antara penguasaan standar kompetensi menampilkan 
perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila (X) dengan solidaritas sosial (Y) pada 
siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2009/2010.  
3. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan untuk menguji hipotesis 
dan penafsiran hipotesis maka peneliti dapat mengambil kesimpulan yaitu : 
Hipotesis yang mengatakan ada hubungan signifikan penguasaan standar 
kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila dengan 
solidaritas sosial pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 
2009/2010 dapat diterima. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian Data 
Berdasarkan analisa dan interprestasi hasil analisa, dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
Bahwa penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang 
sesuai nilai-nilai Pancasila dengan solidaritas sosial merupakan salah satu hal 
yang mempunyai hubungan yang erat. Dimana penguasaan standar kompetensi 
menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila merupakan salah satu 
dasar agar siswa mengerti akan pentingnya menjaga solidaritas sosial yang akan 





Dengan penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang 
sesuai nilai-nilai Pancasila akan memberikan pengetahuan kepada siswa tentang 
apa, bagaimana dan untuk apa nilai-nilai Pancasila harus dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari, yakni salah satunya adalah untuk menghormati orang lain 
untuk menjaga solidaritas sosial. Dikarenakan hal tersebut ternyata memang 
saling berhubungan dimana penguasaan standar kompetensi menampilkan 
perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila dapat mempengaruhi solidaritas sosial 
siswa. Ini dapat dibuktikan dengan penelitian yang mengambil sampel siswa yang 
telah menguasai standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai 
Pancasila yaitu pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 
2009/2010. 
Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada uji hipotesis yang menyatakan 
“ Ada hubungan yang signifikan penguasaan standar kompetensi menampilkan 
perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila dengan solidaritas sosial pada siswa 
kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2009/2010” dapat diterima. 
Adanya hubungan berarti antara penguasaan standar kompetensi menampilkan 
perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila dengan solidaritas sosial siswa diketahui 
dari besarnya harga koefisien korelasi yang dihasilkan sebesar r xy  = 0,305. 
Berdasarkan hal tersebut berarti tinggi rendahnya penguasaan standar kompetensi 
menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila oleh siswa berhubungan 
dengan tinggi rendahnya solidaritas sosial mereka. Semakin tinggi penguasaan 
standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila oleh 






KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai hubungan 
penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai 
pancasila dengan solidaritas sosial pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta 
tahun ajaran 2009/2010 dengan menggunakan korelasi product moment, diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan standar 
kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai pancasila dengan 
solidaritas sosial pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 
2009/2010. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang selanjutnya diperoleh 
diperoleh harga rxy sebesar 0,305 sedangkan harga rtabel N= 76 dan taraf signifikasi 
5 % diperoleh rtabel sebesar 0,227, karena rxy > rtabel atau 0,305 > 0,227. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan pada kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan 
di atas maka dapat diperoleh implikasi sebagai berikut :  
             1. Teoritis  
Solidaritas sosial siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 
2009/2010 dapat dipengaruhi oleh penguasaan standar kompetensi menampilkan 
perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila. Hal ini dapat diketahui dari hasil 
penelitian bahwa ada hubungan signifikan antara penguasaan standar kompetensi 
menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai pancasila dengan solidaritas sosial. 
Dengan adanya pengaruh tersebut, maka implikasi teoritisnya adalah semakin 
baik ketrampilan siswa pada penguasaan standar kompetensi menampilkan 
perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila berarti semakin meningkat  pula 
solidaritas sosial siswa, jika dibanding dengan siswa yang ketrampilannya kurang 







2. Praktis  
Hasil  penelitian ini dapat diketahui bahwa ada hubungan signifikan 
antara penguasaan standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai nilai-
nilai pancasila dengan solidaritas sosial. Ternyata  penguasaan standar kompetensi 
menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan solidaritas sosial siswa, maka dengan demikian diharapkan 
siswa mampu menguasai standard kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila dengan demikian akan terpupuk rasa solidaritas 
dikalangan siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan Integrasi Nasional.  
 
C. Saran 
Beranjak dari kesimpulan dan implikasiyang telah diuraikan diatas, maka 
dalam rangka memberikan sumbangan pemikiran penulis menyampaikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa 
Seorang siswa dituntut untuk menguasai standar kompetensi dalam suatu 
kurikulum, tidak terkecuali dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
Siswa diharapkan agar menguasai standar kompetensi salah satunya menguasai 
standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila. 
Penguasaan standar kompetensi yang menyeluruh dan baik tersebut akan 
membuat siswa lebih mengerti dan terdorong untuk mempunyai solidaritas sosial. 
Dengan adanya hal ini maka diharapkan siswa untuk lebih sungguh-sungguh 
dalam mempelajari guna menguasai standar kompetensi tersebut yang pada 
akhirnya akan tercipta solidaritas sosial. 
2. Bagi Guru 
Bagi guru hendaknya dalam memberikan materi standar kompetensi 
menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila kepada siswa benar-benar 
dijelaskan secara menyeluruh dan jelas, kalau perlu benar-benar memperhatikan 
metode pembelajaran yang relevan dalam menyampaikan materi dalam standar 
kompetensi tersebut, sehinggga para siswa benar-benar menguasai standar 






Karena standar kompetensi menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai 
Pancasila termasuk ranah psikomotorik, maka sebaiknya menggunakan metode-
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Daftar Nama Siswa Sampel 
No Kelas Nama 
1 VIII PK Aulia Mega .KD 
2 VIII PK Danastri RN Santi 
3 VIII PK Danastri RN Sinta 
4 VIII PK Halimah 
5 VIII PK Hidayatul .K 
6 VIII PK Mutia Ulinur 
7 VIII A Aisyah Khusnul .K 
8 VIII A Aprilia Lutfi 
9 VIII A Desi Nur Liana 
10 VIII A Eka Salma Putri 
11 VIII A Eni Setiawati 
12 VIII A Fatihah .HA 
13 VIII A Hamidah .ZJ 
14 VIII A M. Pujianto 
15 VIII A M. Abdul Aziz .S 
16 VIII A Zulfa Nur Imani 
17 VIII B Abdul Aziz Alfan 
18 VIII B Achmad Ma’ruf 
19 VIII B Afan Nugroho Budi 
20 VIII B Ayuk Haningrum .P 
21 VIII B Eko Martono 
22 VIII B Faradiba .QK 
23 VIII B Isnaini Nurul .A 
24 VIII B Najmuddin .M 
25 VIII B Nur Muhammad .I 
26 VIII B M. Faqih Fikri 
27 VIII C Astantya Ainun. A 
28 VIII C Diki Widodo .W 
29 VIII C Dita Fitriana 
30 VIII C Firman Muara Jati 
31 VIII C Heri Kristiyanto 
32 VIII C Muhammad Arif .C 
33 VIII C Muhammad Fuad 
34 VIII C Septian Dwi .NP 
35 VIII C Yusuf Arifin 
36 VIII C Yuyun Hariyanto 
37 VIII D Aidatul Nur .Z 
38 VIII D Alfina Tri Nur .R 
39 VIII D Devi Dwi .R 
40 VIII D Dyah Ayu .N 
41 VIII D Istanti Choirul .FR 
42 VIII D Khusnul HIdayah 
43 VIII D Naufal Hilmy .A 
44 VIII D Nur Haida Amalia 
45 VIII D Rizal Ibnu .A 
46 VIII D Ventika Septiana .S 
47 VIII E Adam Priyo Fatoni 
48 VIII E Agesti Intan .S 
49 VIII E Alna Aisyah 
50 VIII E Andri Setyawan 
51 VIII E Anisa Uswatun .C 
52 VIII E Fajar Kristiwan 
53 VIII E Fatimah Azzahroh 
54 VIII E Julian Adi Saputra 
55 VIII E Muhammad Fajar R 
56 VIII E Safitri Puji Hastuti 
57 VIII F Abdurrahman 
58 VIII F Abi Setyawan 
59 VIII F Agustriana .W 
60 VIII F Aura Desi Riansa  
61 VIII F Faridatul Muslimah 
62 VIII F Muhammad Nur .R 
63 VIII F Muhtadi Mahmud 
64 VIII F Nofitasari 
65 VIII F Roi Dimas Nur .I 
66 VIII F Zakia Salsabila 
67 VIII G Ade Novita Indah 
68 VIII G Adis Nuria Aryani 
69 VIII G Al Fian Mahrus 
70 VIII G Erlin Indriyani 
71 VIII G Faisal Wiraputra 
72 VIII G Hanifah Nur Aida 
73 VIII G Luqmanto 
74 VIII G Muhammad Kali .P 
75 VIII G Ovie Nurkhasanah 











Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Satuan Pendidikan : MTsN 1 Surakarta 
Standar Kompetensi : Menampilkan Perilaku yang sesuai Nilai-Nilai    Pancasila 
Kelas/Semester : VIII/I 
 





















Qur’an dan berdo’a 
sebelum dan 
sesudah belajar 



















terjatuh dari motor 
























































kelas yang tidak 
mau membayar 
uang kas 

















jika melihat teman 
mereka sedang 
mengambil barang 
milik rekan sekelas 













Nilai = jumlah x 100 
20 
Jumlah nilai : 
100  = sangat baik 
90-80  = baik 
70-60  = cukup baik 










Nama Sekolah  : MTs Negeri 1 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Standar Kompetensi   : 1. Menampilkan Perilaku yang sesuai Nilai-Nilai Pancasila 
Kompetensi Dasar      : 1.4  Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila dalam 
kehidupan bermasyarakat 
Indikator :  
 Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila dalam  
kehidupan masyarakat di bidang politik 
 Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila dalam 
kehidupan masyarakat di bidang ekonomi 
 Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila dalam 
kehidupan masyarakat di bidang sosial. 
Alokasi Waktu  : 2 x 40’ (1 Pertemuan) 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran siswa dapat : 
 Memberikan contoh  sikap positif terhadap Pancasila dalam  kehidupan 
masyarakat di bidang politik 
 Memberikan contoh sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan 
masyarakat di bidang ekonomi 
 Memberikan contoh sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan 
masyarakat di bidang sosial 
II. Materi Pembelajaran 
Sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat 





a. Mengemukakan pendapat secara bebas dan bertanggung jawab 
b. Menyelenggarakan Pemilu dengan baik dan penuh tanggung jawab 
c. Menjalankan kegiatan pemerintahan dengan jujur dan konsekuen 
Sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat 
dibidang  ekonomi dapat diwujudkan dengan : 
a. Memanfatkan sumberdaya alam dengan baik  
b. Meningkatkan efisiensi dan produktifitas perekonomian dengan 
menghilangkan berbagai gangguan ekonomi seperti KKN 
c. Menjalankan kegiatan perekonomian dengan jujur, tidak merugikan 
orang lain dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila 
Sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat 
dibidang sosial dapat diwujudkan dengan : 
a. Melaksanakan ajaran agama masing-masing dengan baik 
b. tekun ibadah 
c. Saling menghargai dan menghormati antar pemeluk agama 
d. Menghormati dan menghargai sesama manusia walaupun berbeda agama, 
suku, ras dll  
e. Suka membantu dan menolong sesama manusia dalam kebenaran dan 
kejujuran 
f. Selalu menjalin hubungan dan kerja sama yang baik dengan sesama 
manusia  di  lingkungannya 
g. Mengutamakan musyawarah dalam menyelesaikan persoalan bersama 
h. Menghargai dan menjunjung tinggi demokrasi 
i. Bersikap adil 
j. Tidak mengambil hak orang lain 
 
III. Metode Pembelajaran 






IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegitan Belajar 






























 Guru memberi salam kemudian menanyakan keadaan siswa 
 Guru mengisi agenda dan memeriksa daftar hadir 




 Guru mengingatkan kembali pada anak-anak tentang bunyi Pancasila,  
dengan bersama-sama mengucapkan bunyi Pancasila 
 Siswa menanyakan materi yang belum dipahami 
b. Elaborasi 
7) Membagi siswa menjadi kelompok-kelompok beranggotakan tiga siswa. 
8) Perintahkan tiap trio (kelompok tiga siswa) untuk menjalankan skenario 
kehidupan nyata yang membahas topik yang telah guru sediakan. 
9) Setelah masing-masing trio menulis skenarionya pada selembar yang 
terpisah, satu anggota tim dari tiap kelompok menyampaikan skenario 
itu kepada kelompok selanjutkan dan sudah disediakan skenario untuk 
mengklarifikasikan atau memberikan informasi tambahan bilamana 
perlu. 
10) Secara bergiliran, tiap anggota trio akan memiliki kesempatan untuk 
mempraktikan perannya. 
11) Tiap babak mesti berlangsung minimal 10 menit pemeranan lakon, 
dengan 5 hingga 10 menit pemberian umpan balik dari guru.  
12) Dalam tiap babak, guru mesti berkonsentrasi pada pengidentifikasian 
apa yang dilakukan dengan baik oleh pemain dalam menggunakan 
konsep dan ketrampilan yang dipelajari di kelas dan apa yang dapat dia 
















 Hasil bermain peran siswa disempurnakan oleh guru dengan memberi 
masukan-masukan. 
PENUTUP 
 Guru menarik kesimpulan hasil bermain peran bersama siswa sehingga 
siswa  termotivasi untuk menampilkan perilaku yang sesuai nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
 Mengakhiri KBM dengan mengucapkan salam 
 
 
V. Sumber Belajar 
1. Buku PKn Kelas VIII Penerbit Yudistira 
2. Al Qur’an 
 
VI. Penilaian 
Pengamatan dan penilaian bermain peran dengan menggunakan Lembar 
Observasi. 
Format Lembar Observasi 





















Qur’an dan berdo’a 
sebelum dan 
sesudah belajar 

























terjatuh dari motor 


















































kelas yang tidak 
mau membayar 
uang kas 





















jika melihat teman 
mereka sedang 
mengambil barang 
milik rekan sekelas 
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Nilai = jumlah x 100 
20 
Jumlah nilai : 
100  = sangat baik 
90-80  = baik 
70-60  = cukup baik 







          
            Uji Validitas Instrumen Lembar 
Observasi 
       











  1 2 3 4 5             
1 4 4 4 4 4 20 400 12 144 8 64 
2 4 3 3 3 3 16 256 10 100 6 36 
3 4 3 4 4 4 19 361 12 144 7 49 
4 3 4 4 3 3 17 289 10 100 7 49 
5 3 3 3 3 3 15 225 9 81 6 36 
6 4 4 4 3 4 19 361 12 144 7 49 
7 4 4 3 4 4 19 361 11 121 8 64 
8 4 4 4 4 3 19 361 11 121 8 64 
9 4 4 4 4 4 20 400 12 144 8 64 
10 1 3 4 4 3 15 225 8 64 7 49 
11 4 4 4 4 3 19 361 11 121 8 64 
12 4 4 3 4 3 18 324 10 100 8 64 
13 4 4 3 3 3 17 289 10 100 7 49 
14 4 4 4 4 4 20 400 12 144 8 64 
15 4 3 4 3 3 17 289 11 121 6 36 
16 4 4 4 4 4 20 400 12 144 8 64 
17 4 4 4 4 3 19 361 11 121 8 64 
18 3 4 4 3 4 18 324 11 121 7 49 
19 4 3 2 1 2 12 144 8 64 4 16 
20 4 3 4 4 3 18 324 11 121 7 49 
21 4 4 4 4 4 20 400 12 144 8 64 
22 4 3 4 3 4 18 324 12 144 6 36 
23 3 3 4 3 3 16 256 10 100 6 36 
24 3 3 3 3 3 15 225 9 81 6 36 
25 4 3 4 4 3 18 324 11 121 7 49 
26 4 3 4 4 3 18 324 11 121 7 49 
27 4 4 3 4 4 19 361 11 121 8 64 
28 4 4 4 4 4 20 400 12 144 8 64 
29 4 4 4 4 3 19 361 11 121 8 64 
30 3 3 3 3 3 15 225 9 81 6 36 
31 3 4 3 3 3 16 256 9 81 7 49 
32 3 4 4 4 4 19 361 11 121 8 64 





34 3 4 3 3 3 16 256 9 81 7 49 
35 4 3 4 4 3 18 324 11 121 7 49 
36 4 3 4 3 3 17 289 11 121 6 36 
37 4 4 4 4 3 19 361 11 121 8 64 
38 4 3 3 3 3 16 256 10 100 6 36 
39 4 4 4 4 4 20 400 12 144 8 64 
40 4 3 4 4 3 18 324 11 121 7 49 
X 148 142 147 141 133 711 12771 428 4630 283 2037 
X
2 562 514 551 513 453             
Var 0.369 0.254 0.276 0.410 0.276             
rtabel 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312   rxy 0.561       
rxy 0.487 0.605 0.662 0.797 0.738   r11 0.719       
Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid   Keputusan 
Reliabilitas 
Cukup 
      








Contoh Perhitungan Uji Validitas Soal Lembar Observasi 
 
Nomor Soal : 3 
Diketahui : 
N = 40 
X = 147 
X
2
 = 551 
Y = 711 
Y
2
 = 12771 
XY = 2638 























    = 0.662 
Hasil tersebut dikonsultasikan dengan r-tabel dengan N = 40 dan taraf signifikansi 










Uji Reliabilitas Soal Lembar Observasi 
 
Diketahui : 
N = 40 
X = 428 
X
2
 = 4630 
Y = 283 
Y
2
 = 2037 
XY = 3052 






















    = 0.561 












    








KISI-KISI ANGKET SOLIDARITAS SOSIAL (Y) 
 




Solidaritas sosial adalah 
suatu hubungan antara 
individu dan kelompok 
yang mendasari 
keterikatan bersama 
dalam kehidupan dengan 
didukung nilai-nilai 
moral dan kepercayaan 
yang hidup didalam 
masyarakat. 
Sikap dan perilaku yang 




4. tanggung jawab 
5. Partisipasi sosial 
6. Semangat 
kebersamaan 









1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9 
 
 
10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16 
17, 18, 19, 20, 
22, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 29, 
30, 31, 32, 33 
21, 34, 35, 36, 











BUTIR-BUTIR ANGKET SOLIDARITAS SOSIAL 
 
A. Identitas 
1. Nama  : 
2. No. Absen : 
3. Kelas  : 
B. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti  
2. Jawablah pertanyaan dengan jujur tanpa pengaruh orang lain 
3. Jawablah dengan memberi tanda () pada salah satu kolom 
yang telah tersedia, dimana: 
SS : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS : Tidak Setuju 




SS S TS STS 
1. Dalam bergaul, saya tidak 
membeda-bedakan status. 
2. Meskipun ada tetangga yang 
berlainan agama yang sedang 
terkena musibah  saya akan 
membantunya. 
3. Bila ada teman saya yang lupa 
ibadah maka saya akan 
mengingatkannya. 
4. Meskipun anak orang kaya, saya 
akan ikut serta dalam kerja bakti 





baik di sekolah . 
5. Jika berpapasan dengan adik, 
kakak tingkat, saya perlu 
menyapa walaupun mereka tidak 
dulu menyapa. 
6. Jika ada teman atau pun tetangga 
saya yang sakit, saya akan 
menjenguk dan mendoakan 
supaya lekas sembuh. 
7. Jika ada teman saya yang benar-
benar membutuhkan bantuan, 
dengan senang hati saya akan 
membantunya. 
8. Saya merasa sedih jika melihat 
teman saya yang tertimpa 
musibah/masalah. 
9. Teman saya adalah keluarga saya 
di sekolah. 
10. Saya tidak membantu pekerjaan 
rumah teman ketika saya main 
kerumahnya, karena itu bukan 
urusan saya. 
11. Saya  tidak mau diajak belajar 
kelompok, karena saya sudah 
merasa pandai. 
12. Saya tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler karena malas 
dengan teman-teman saya. 
13. Saya malas ikut kerja bakti di 
desa saya. 





cukup, saya tidak ikut 
menyumbang jika ada teman 
yang sakit. 
15. Jika ada teman saya yang sakit, 
maka saya tidak akan membantu 
dengan mengantarnya pulang. 
16. Teman yang tidak pandai 
sebaiknya dijauhi 
17. Dalam diskusi kelas, saya 
menghormati pendapat orang lain 
meskipun berbeda dengan 
pendapat saya. 
18. Apabila saya berbuat salah 
kepada saudara kandung saya, 
maka saya akan merasa menyesal 
dengan minta maaf kepadanya. 
19. Orang tua adalah orang yang 
harus selalu saya hormati dan 
patuhi nasehatnya. 
20. Jika ada teman saya yang 
meminjamkan perlengkapan 
sholat ketika perlengkapan sholat 
saya kotor, maka saya akan 
menghargai dengan 
menerimanya. 
21. Saya tidak mau membayar iuran 
kas hasil kesepakatan dan untuk 
kepentingan bersama. 
22. Meskipun sedang sibuk saya 
akan meluangkan waktu untuk 





23. Jika saya meminjam sesuatu 
kepada teman saya, maka saya 
akan bertanggung jawab untuk 
mengembalikannya 
24. Jika saya menghilangkan 
/merusak benda milik teman 
saya, maka saya akan menjaga 
perasaannya dengan 
menggantinya. 
25. Berkata kasar/keras kepada 
teman maupun adik dan kakak 
tingkat tidak boleh. 
26. Jika ada teman kita yang akan 
berbuat salah, maka akan saya 
cegah dengan menasehatinya 
dalam cara yang baik. 
27. Nasehat orang lain yang tidak 
sesuai dengan keinginan saya 
akan saya sikapi tanpa menyakiti 
hati mereka. 
28. Sebagai orang yang beragama, 
saya harus tetap menghormati 
orang yang berbeda agama. 
29. Jika saya berbuat salah kepada 
teman maupun adik dan kakak 
tingkat, maka harus segera minta 
maaf. 
30. Saya tidak suka bersikap kasar 
karena dapat membuat sakit 
orang tua saya. 





dengan teman di sekolah atau 
tetangga saya, saya tidak 
menyelesaikan masalah tersebut 
dengan kekerasan. 
32. Saya tidak menyalahkan 
pendapat teman yang menurut 
saya pendapatnya salah dengan 
bahasa yang menyakiti 
hatinya/kasar. 
33. Saya tidak berkata kasar kepada 
teman, orang tua, saudara dan 
tetangga saya ketika 
mengungkapkan pendapat yang 
ditentang mereka. 
34. Saya tidak membersihkan ruang 
kelas meskipun sudah terjadwal, 
karena sudah ada tukang kebun. 
35. Jika saya menjadi pemimpin 
rapat, saya tidak bersedia 
menerima pendapat dan kritik 
orang lain. 
36. Saya tidak mau diajak belajar 
kelompok, karena saya tidak mau 
menghargai bantuan orang lain 
37. Menurut saya tidak apa-apa, 
tidak mengembalikan buku yang 
saya pinjam darinya jika ia tidak 
memintanya/lupa. 
38. Nasehat orang tua yang tidak 
sesuai dengan keinginan saya 





39. Saya tidak perlu mendengarkan 
larangan teman kita untuk 
bersikap sesuka hati kita yang 
penting senang meskipun 
larangan itu untuk kebaikan kita. 
40. Saya lebih senang bergaul 




























Daftar Nama Siswa Uji Coba Instrumen 
No NIS Nama 
1 7542 Afifa Qurriatul Fikriyah 
2 7545 Akhsan Abdul Ghoni 
3 7546 Andika Mei Setyawan 
4 7547 Anis Setiyarini 
5 7549 ArumAnindiyan .K 
6 7550 Ayu Solichah 
7 7558 Heppy Ria Mareta 
8 7559 Ismi Rochmawati 
9 7560 Kurnia Bagus Pranomo 
10 7561 Kus Hendrawan Muiz 
11 7564 Melati Sukmawati 
12 7566 Muhammad Azam .A 
13 7569 Mujtahid Nur .F 
14 7570 Nur Hidayati 
15 7572 Ovit Eriyanto .S 
16 7574 Ridwan Adi .N 
17 7575 Rino Kurniawan 
18 7576 Rodiyah Amalia .U  
19 7577 Sri Puji Utami 
20 7578 Syarifah Muhtarom 
21 7748 Achmad Syaifudin 
22 7785 Adi Mursidi 
23 7749 Afif Irfan Fadhila 
24 7752 Annisa Indah Kusumawati 
25 7754 Arifin Nurochman 
26 7757 Bagus Furqon Febriyanto 
27 7483 Dadit Afrianto 
28 7762 Fatimah Nurul Rahmawati  
29 7763 Hafidz M Farhan 
30 7764 Ihsan Nur Fauzi 
31 7766 Maya Sita Dewi 
32 7768 Muhammad Anas  
33 7771 Niko Sugiarto 
34 7416 Nur Fitriani Sukowati 
35 7775 Putri Nur Aini 
36 7464 Rahayu Wulaningsih 
37 7778 Shelsa Meriela Inglasita M 
38 7779 Showwam Murtadio 
39 7780 Sri Bintang Yusuf 







Hasil Uji Validitas Angket Solidaritas Sosial 
          
No Urut 
Nomor Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 
6 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
8 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
10 1 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 
11 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 
13 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 





17 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
18 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 
19 4 3 2 1 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 
20 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 
23 3 3 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 
24 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 
25 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 
26 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 
27 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 
29 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
30 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 4 3 3 
31 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
32 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 
33 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 
34 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
35 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 
36 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 
37 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 





39 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 
40 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
X 148 142 147 141 133 148 142 137 139 122 149 142 135 148 138 150 
X
2 562 514 551 513 453 556 514 479 493 394 567 522 477 560 488 570 
XY 20772 19967 20652 19874 18694 20795 19994 19235 19562 17186 20957 20017 19087 20822 19426 21045 
Var ( b
2
) 0.369 0.254 0.276 0.410 0.276 0.215 0.254 0.251 0.256 0.562 0.307 0.459 0.548 0.318 0.305 0.192 
rtabel 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 
rxy 0.380 0.598 0.520 0.628 0.507 0.604 0.714 0.457 0.655 0.435 0.593 0.604 0.690 0.600 0.614 0.496 
Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 







                 Nomor Item 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 
4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 4 4 4 3 3 
4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 
4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 
3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 





4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 
2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 
4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 
4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 
3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 
4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 1 4 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 
3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 1 2 
3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 
3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 





3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
140 132 155 137 144 125 146 141 135 131 132 140 139 149 130 115 129 
502 446 605 483 528 399 542 513 479 439 456 500 493 563 444 355 435 
19708 18561 21728 19295 20280 17535 20471 19816 19015 18394 18617 19686 19592 20901 18310 16179 18152 
0.308 0.267 0.112 0.353 0.246 0.215 0.233 0.410 0.599 0.256 0.523 0.256 0.256 0.204 0.551 0.625 0.487 
0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 
0.622 0.543 0.553 0.602 0.754 0.380 0.382 0.433 0.460 0.438 0.554 0.588 0.783 0.460 0.460 0.332 0.433 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

























34 35 36 37 38 39 40 
4 4 4 4 4 4 4 157 24649 
4 4 4 4 4 3 4 140 19600 
4 4 3 4 4 3 4 138 19044 
4 3 4 3 4 4 4 128 16384 
3 3 3 3 3 3 3 114 12996 
4 3 4 3 2 3 4 151 22801 
3 3 4 4 4 3 4 144 20736 
4 4 4 4 4 4 4 151 22801 
4 4 4 4 4 4 4 155 24025 
4 4 4 4 4 1 4 135 18225 
4 4 4 4 4 3 4 151 22801 
4 4 4 3 4 4 4 147 21609 
4 4 4 4 3 4 4 140 19600 
4 4 4 4 4 4 4 156 24336 
3 3 3 3 4 3 4 128 16384 
4 4 4 4 4 4 4 156 24336 





3 4 3 4 2 3 4 138 19044 
3 4 4 4 2 4 4 119 14161 
3 4 4 2 3 1 4 138 19044 
4 4 4 4 4 4 4 156 24336 
3 4 4 1 4 3 4 133 17689 
4 4 4 4 4 2 4 144 20736 
3 3 3 3 3 3 3 116 13456 
4 4 3 4 3 4 4 138 19044 
3 3 3 3 2 3 4 124 15376 
3 4 4 3 3 3 4 140 19600 
4 3 3 3 3 4 4 143 20449 
4 4 4 4 1 4 4 150 22500 
4 3 3 4 3 3 4 128 16384 
3 3 3 3 3 4 4 128 16384 
4 1 4 4 3 3 3 142 20164 
3 4 4 4 4 3 4 131 17161 
3 4 3 3 3 3 3 125 15625 
4 4 4 4 4 4 4 152 23104 
3 4 4 4 4 3 4 137 18769 
4 4 4 4 4 4 4 154 23716 
3 4 3 4 3 3 1 128 16384 





3 3 3 4 4 4 3 130 16900 
144 146 147 144 137 134 152 5585 785355 
528 548 549 536 493 472 590     
20267 20480 20662 20221 19246 18825 21329     
0.246 0.387 0.225 0.451 0.610 0.592 0.318 t
2
 142.292 
0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 b
2
 13.982 
0.698 0.327 0.621 0.368 0.323 0.322 0.404     
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid rxy 0.925 











Contoh Perhitungan Uji Validitas Angket Solidaritas Sosial 
 
Nomor Soal : 6 
 
Diketahui : 
N = 40 
X = 148 
X
2
 = 556 
Y = 5585 
Y
2
 = 785355 
XY = 20796 























    = 0.604 
Hasil tersebut dikonsultasikan dengan r-tabel dengan N = 40 dan taraf signifikansi 









Perhitungan Uji Reliabilitas Solidaritas Sosial 
 
Diketahui : 
N = 40 
b
2
 = 13.982 
t
2
 = 142.292 





























Rekapitulasi Data Penelitian  
Penguasaan Standar Kompetensi Menampilkan Perilaku yang Sesuai Nilai-
Nilai Pancasila (X) 
 
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 Jml Nilai 
1 Aulia Mega .KD 3 2 3 2 2 12 60 
2 Danastri RN Santi 3 3 3 2 3 14 70 
3 Danastri RN Sinta 2 2 2 2 2 10 50 
4 Halimah 3 3 4 4 4 18 90 
5 Hidayatul .K 2 3 3 3 3 14 70 
6 Mutia Ulinur 4 4 4 4 4 20 100 
7 Aisyah Khusnul .K 3 3 3 3 2 14 70 
8 Aprilia Lutfi 2 2 2 3 3 12 60 
9 Desi Nur Liana 2 3 3 3 3 14 70 
10 Eka Salma Putri 3 3 2 3 3 14 70 
11 Eni Setiawati 4 3 3 3 3 16 80 
12 Fatihah .HA 3 3 3 3 4 16 80 
13 Hamidah .ZJ 3 3 4 4 4 18 90 
14 M. Pujianto 3 3 2 2 2 12 60 
15 M. Abdul Aziz .S 4 3 3 4 4 18 90 
16 Zulfa Nur Imani 2 2 3 2 3 12 60 
17 Abdul Aziz Alfan 2 2 2 2 2 10 50 
18 Achmad Ma’ruf 4 3 3 3 3 16 80 
19 Afan Nugroho Budi 2 3 3 3 3 14 70 
20 Ayuk Haningrum P 3 3 3 3 4 16 80 
21 Eko Martono 3 3 3 3 2 14 70 
22 Faradiba .QK 3 2 3 3 3 14 70 
23 Isnaini Nurul .A 2 2 2 2 2 10 50 
24 Najmuddin .M 2 2 2 3 3 12 60 
25 Nur Muhammad .I 4 3 3 3 3 16 80 
26 M. Faqih Fikri 4 3 3 3 3 16 80 
27 Astantya Ainun. A 2 3 3 2 2 12 60 
28 Diki Widodo .W 3 3 2 2 2 12 60 
29 Dita Fitriana 4 3 3 3 3 16 80 
30 Firman Muara Jati 2 2 2 1 1 8 40 





32 Muhammad Arif .C 2 2 2 2 2 10 50 
33 Muhammad Fuad 3 3 3 2 3 14 70 
34 Septian Dwi .NP 3 3 3 4 3 16 80 
35 Yusuf Arifin 3 3 3 2 3 14 70 
36 Yuyun Hariyanto 3 3 3 3 4 16 80 
37 Aidatul Nur .Z 3 3 4 3 3 16 80 
38 Alfina Tri Nur .R 3 2 3 3 3 14 70 
39 Devi Dwi .R 3 3 4 4 4 18 90 
40 Dyah Ayu .N 3 3 4 4 4 18 90 
41 Istanti Choirul .FR 3 3 3 3 2 14 70 
42 Khusnul HIdayah 4 3 3 4 4 18 90 
43 Naufal Hilmy .A 3 3 3 3 4 16 80 
44 Nur Haida Amalia 2 3 3 2 2 12 60 
45 Rizal Ibnu .A 3 3 3 2 3 14 70 
46 Ventika Septiana .S 3 3 3 2 3 14 70 
47 Adam Priyo Fatoni 2 2 2 2 2 10 50 
48 Agesti Intan .S 2 3 3 3 3 14 70 
49 Alna Aisyah 1 2 2 2 1 8 40 
50 Andri Setyawan 4 4 4 3 3 18 90 
51 Anisa Uswatun .C 3 3 3 2 3 14 70 
52 Fajar Kristiwan 2 2 2 2 2 10 50 
53 Fatimah Azzahroh 2 2 2 2 2 10 50 
54 Julian Adi Saputra 3 3 4 4 4 18 90 
55 Muhammad Fajar R 3 4 3 3 3 16 80 
56 Safitri Puji Hastuti 3 3 3 3 4 16 80 
57 Abdurrahman 2 2 2 2 2 10 50 
58 Abi Setyawan 2 2 2 2 2 10 50 
59 Agustriana .W 2 2 2 2 2 10 50 
60 Aura Desi Riansa 3 2 3 3 3 14 70 
61 Faridatul Muslimah 3 3 2 2 2 12 60 
62 Muhammad Nur .R 4 3 3 3 3 16 80 
63 Muhtadi Mahmud 3 3 3 3 2 14 70 
64 Nofitasari 2 2 2 2 2 10 50 
65 Roi Dimas Nur .I 4 3 3 3 3 16 80 
66 Zakia Salsabila 4 3 3 4 4 18 90 
67 Ade Novita Indah 3 3 3 3 4 16 80 
68 Adis Nuria Aryani 2 2 2 3 3 12 60 
69 Al Fian Mahrus 3 2 3 2 2 12 60 
70 Erlin Indriyani 3 2 3 3 3 14 70 
71 Faisal Wiraputra 2 2 2 3 3 12 60 





73 Luqmanto 3 3 3 3 2 14 70 
74 Muhammad Kali .P 2 2 2 3 3 12 60 
75 Ovie Nurkhasanah 3 3 2 2 2 12 60 

















































































































Data Penelitian Solidaritas Sosial (Y) 
                                 
                                           
No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Jml 
1 Aulia Mega .KD 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 124 
2 Danastri RN Santi 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 1 4 3 3 2 4 4 4 4 143 
3 Danastri RN Sinta 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 136 
4 Halimah 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 144 
5 Hidayatul .K 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 138 
6 Mutia Ulinur 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 144 
7 Aisyah Khusnul .K 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 4 3 4 4 4 3 3 145 
8 Aprilia Lutfi 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 134 
9 Desi Nur Liana 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 129 
10 Eka Salma Putri 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 143 
11 Eni Setiawati 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 146 
12 Fatihah .HA 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 128 
13 Hamidah .ZJ 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 3 3 4 142 





15 M. Abdul Aziz .S 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 151 
16 Zulfa Nur Imani 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 130 
17 Abdul Aziz Alfan 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 133 
18 Achmad Ma’ruf 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 149 
19 Afan Nugroho Budi 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 139 
20 Ayuk Haningrum .P 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 141 
21 Eko Martono 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 138 
22 Faradiba .QK 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 155 
23 Isnaini Nurul .A 4 4 3 4 1 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 129 
24 Najmuddin .M 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 1 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 1 4 3 3 3 1 4 131 
25 Nur Muhammad .I 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 2 3 3 130 
26 M. Faqih Fikri 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 149 
27 Astantya Ainun. A 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 1 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 137 
28 Diki Widodo .W 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 3 4 4 4 2 3 4 133 
29 Dita Fitriana 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 142 
30 Firman Muara Jati 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 132 
31 Heri Kristiyanto 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 130 





33 Muhammad Fuad 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 140 
34 Septian Dwi .NP 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 143 
35 Yusuf Arifin 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 1 3 4 4 4 4 4 141 
36 Yuyun Hariyanto 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 3 4 4 138 
37 Aidatul Nur .Z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 120 
38 Alfina Tri Nur .R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 127 
39 Devi Dwi .R 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 131 
40 Dyah Ayu .N 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 
41 Istanti Choirul .FR 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 148 
42 Khusnul HIdayah 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148 
43 Naufal Hilmy .A 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 134 
44 Nur Haida Amalia 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 140 
45 Rizal Ibnu .A 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 137 
46 Ventika Septiana .S 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 134 
47 Adam Priyo Fatoni 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 134 
48 Agesti Intan .S 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 139 
49 Alna Aisyah 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 131 





51 Anisa Uswatun .C 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 1 4 2 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 126 
52 Fajar Kristiwan 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 142 
53 Fatimah Azzahroh 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 139 
54 Julian Adi Saputra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 154 
55 Muhammad Fajar R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116 
56 Safitri Puji Hastuti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 152 
57 Abdurrahman 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 126 
58 Abi Setyawan 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 142 
59 Agustriana .W 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 129 
60 Aura Desi Riansa 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 3 3 3 4 3 3 4 135 
61 Faridatul Muslimah 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 137 
62 Muhammad Nur .R 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 138 
63 Muhtadi Mahmud 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 137 
64 Nofitasari 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 121 
65 Roi Dimas Nur .I 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 149 
66 Zakia Salsabila 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 136 
67 Ade Novita Indah 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 138 





69 Al Fian Mahrus 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 143 
70 Erlin Indriyani 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 2 4 137 
71 Faisal Wiraputra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 145 
72 Hanifah Nur Aida 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 132 
73 Luqmanto 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 128 
74 Muhammad Kali .P 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 126 
75 Ovie Nurkhasanah 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 138 







Uji Normalitas penguasaan standar kompetensi menampilkan 
perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila (X) 
      
Jumlah Data  
    
N = 76 
    
Jumlah Interval Kelas  
   
k = 1 + 3.3 log N 
    
k = 1 + 3.3 log 76 
    
k = 1 + (3.3 x 1.88) 
    
k = 1 + 6.21 
    
k = 7.21 ~ 7 
    
Panjang Interval 
    
I = (Nmaks - Nmin) / k    
I = (100.00 - 45.45) / 7 
   
I = 54.55/7 = 7.793 ~ 7.80 
  
      
Interval Fmutlak Fkomulatif   
45.45 53.24 2 2 
  
53.25 61.04 11 13 
  
61.05 68.84 16 29 
  
68.85 76.64 21 50 
  
76.65 84.44 16 66 
  
84.45 92.24 9 75 
  
92.25 100.04 1 76 
  
      
Jumlah = 5463.83 
    
Rerata = 71.89 
    
Sd = 12.35 















Nyata Daerah Daerah 
45.445 -2.14 4839         
      494 2 3.7544 0.8198 
53.245 -1.51 4345         
      1243 11 9.4468 0.2554 
61.045 -0.88 3102         
      2127 16 16.1652 0.0017 
68.845 -0.25 975         
      2474 21 18.8024 0.2569 
76.645 0.38 1499         
      1954 16 14.8504 0.0890 
84.445 1.02 3453         
      1051 9 7.9876 0.1283 
92.245 1.65 4504         
      383 1 2.9108 1.2543 
100.045 2.28 4887         
       
Harga 
2
hitung = 2.8054     
Harga 
2





tabel maka Ho diterima   
sehingga sampel berdistribusi Normal 







Uji Normalitas Solidaritas Sosial Siswa (Y) 
     
Jumlah Data  
   
N = 76 
   
Jumlah Interval Kelas  
   
k = 1 + 3.3 log N 
   
k = 1 + 3.3 log 76 
   
k = 1 + (3.3 x 1.88) 
   
k = 1 + 6.21 
   
k = 7.21 ~ 7 
   
Panjang Interval 
   
I = (Nmaks - Nmin) / k    
I = (155 - 116) / 7 
   
I = 39/7 = 5.57 ~ 5.6 
  
     
Interval Fmutlak Fkomulatif  
116.0 121.5 4 4 
 
121.6 127.1 5 9 
 
127.2 132.7 13 22 
 
132.8 138.3 22 44 
 
138.4 143.9 15 59 
 
144.0 149.5 12 71 
 
149.6 155.1 5 76 
 
     
Jumlah = 10434.00 
   
Rerata = 137.29 
   
Sd = 8.47 














Nyata Daerah Daerah 
115.95 -2.52 4941         
      257 4 1.9532 2.1449 
121.55 -1.86 4684         
      841 5 6.3916 0.3030 
127.15 -1.20 3843         
      1804 13 13.7104 0.0368 
132.75 -0.54 2039         
      2537 22 19.2812 0.3834 
138.35 0.13 498         
      2343 15 17.8068 0.4424 
143.95 0.79 2841         
      1420 12 10.7920 0.1352 
149.55 1.45 4261         
      561 5 4.2636 0.1272 
155.1 2.10 4822         
       
Harga 
2
hitung = 3.5729     
Harga 
2






tabel maka Ho diterima   
sehingga sampel berdistribusi Normal 








Menghitung Uji Linieritas X terhadap Y 
 
1. Pasangan data dengan pengulangan X 
No X k n Y Y
2
 
1 40.00 1 2 131 17161 
2 40.00     132 17424 
3 50.00 2 11 129 16641 
4 50.00     133 17689 
5 50.00     134 17956 
6 50.00     121 14641 
7 50.00     126 15876 
8 50.00     129 16641 
9 50.00     136 18496 
10 50.00     139 19321 
11 50.00     142 20164 
12 50.00     142 20164 
13 50.00     135 18225 
14 60.00 3 16 130 16900 
15 60.00     133 17689 
16 60.00     134 17956 
17 60.00     137 18769 
18 60.00     137 18769 
19 60.00     138 19044 
20 60.00     146 21316 
21 60.00     124 15376 
22 60.00     126 15876 
23 60.00     131 17161 
24 60.00     132 17424 
25 60.00     138 19044 
26 60.00     140 19600 
27 60.00     143 20449 
28 60.00     145 21025 
29 60.00     146 21316 
30 70.00 4 21 128 16384 
31 70.00     129 16641 
32 70.00     130 16900 
33 70.00     134 17956 
34 70.00     137 18769 





36 70.00     145 21025 
37 70.00     126 15876 
38 70.00     135 18225 
39 70.00     141 19881 
40 70.00     143 20449 
41 70.00     148 21904 
42 70.00     155 24025 
43 70.00     127 16129 
44 70.00     137 18769 
45 70.00     137 18769 
46 70.00     138 19044 
47 70.00     139 19321 
48 70.00     139 19321 
49 70.00     140 19600 
50 70.00     143 20449 
51 80.00 5 16 116 13456 
52 80.00     128 16384 
53 80.00     130 16900 
54 80.00     138 19044 
55 80.00     141 19881 
56 80.00     149 22201 
57 80.00     149 22201 
58 80.00     149 22201 
59 80.00     152 23104 
60 80.00     120 14400 
61 80.00     134 17956 
62 80.00     138 19044 
63 80.00     138 19044 
64 80.00     146 21316 
65 80.00     142 20164 
66 80.00     143 20449 
67 90.00 6 9 136 18496 
68 90.00     154 23716 
69 90.00     120 14400 
70 90.00     131 17161 
71 90.00     142 20164 
72 90.00     153 23409 
73 90.00     148 21904 
74 90.00     151 22801 
75 90.00     144 20736 
76 100.00 7 1 144 20736 




















  = 
76
34)(5250)(104
 -7234001901.0  
  = 500.01 
JKres = JK(T) - JKreg(a) - JKreg(b/a) = 4883.62 
JK(E)  = 4849.15 
JK(TC) = JKres – JK(E) = 34.47 
3. dkTc = k – 2 = 7 – 2 = 5 



























6. Daerah Kritik 
F1 = F (0.05,k-2,n-k)  
 = F(0.05;5;69) = 2.35 
DK = {F F > F( ,dk)} 








7. Keputusan Uji 
Karena Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima, sebab Fhitung = 0.10 jatuh diluar 
daerah kritik. Jadi model regresi antara penguasaan standar kompetensi (X) 













Menghitung Uji Independen 
 






1 40.00 1600 131 17161 5240.00 
2 40.00 1600 132 17424 5280.00 
3 50.00 2500 129 16641 6450.00 
4 50.00 2500 133 17689 6650.00 
5 50.00 2500 134 17956 6700.00 
6 50.00 2500 121 14641 6050.00 
7 50.00 2500 126 15876 6300.00 
8 50.00 2500 129 16641 6450.00 
9 50.00 2500 136 18496 6800.00 
10 50.00 2500 139 19321 6950.00 
11 50.00 2500 142 20164 7100.00 
12 50.00 2500 142 20164 7100.00 
13 50.00 2500 135 18225 6750.00 
14 60.00 3600 130 16900 7800.00 
15 60.00 3600 133 17689 7980.00 
16 60.00 3600 134 17956 8040.00 
17 60.00 3600 137 18769 8220.00 
18 60.00 3600 137 18769 8220.00 
19 60.00 3600 138 19044 8280.00 
20 60.00 3600 146 21316 8760.00 
21 60.00 3600 124 15376 7440.00 
22 60.00 3600 126 15876 7560.00 
23 60.00 3600 131 17161 7860.00 
24 60.00 3600 132 17424 7920.00 
25 60.00 3600 138 19044 8280.00 
26 60.00 3600 140 19600 8400.00 
27 60.00 3600 143 20449 8580.00 
28 60.00 3600 145 21025 8700.00 
29 60.00 3600 146 21316 8760.00 
30 70.00 4900 128 16384 8960.00 
31 70.00 4900 129 16641 9030.00 
32 70.00 4900 130 16900 9100.00 
33 70.00 4900 134 17956 9380.00 
34 70.00 4900 137 18769 9590.00 





36 70.00 4900 145 21025 10150.00 
37 70.00 4900 126 15876 8820.00 
38 70.00 4900 135 18225 9450.00 
39 70.00 4900 141 19881 9870.00 
40 70.00 4900 143 20449 10010.00 
41 70.00 4900 148 21904 10360.00 
42 70.00 4900 155 24025 10850.00 
43 70.00 4900 127 16129 8890.00 
44 70.00 4900 137 18769 9590.00 
45 70.00 4900 137 18769 9590.00 
46 70.00 4900 138 19044 9660.00 
47 70.00 4900 139 19321 9730.00 
48 70.00 4900 139 19321 9730.00 
49 70.00 4900 140 19600 9800.00 
50 70.00 4900 143 20449 10010.00 
51 80.00 6400 116 13456 9280.00 
52 80.00 6400 128 16384 10240.00 
53 80.00 6400 130 16900 10400.00 
54 80.00 6400 138 19044 11040.00 
55 80.00 6400 141 19881 11280.00 
56 80.00 6400 149 22201 11920.00 
57 80.00 6400 149 22201 11920.00 
58 80.00 6400 149 22201 11920.00 
59 80.00 6400 152 23104 12160.00 
60 80.00 6400 120 14400 9600.00 
61 80.00 6400 134 17956 10720.00 
62 80.00 6400 138 19044 11040.00 
63 80.00 6400 138 19044 11040.00 
64 80.00 6400 146 21316 11680.00 
65 80.00 6400 142 20164 11360.00 
66 80.00 6400 143 20449 11440.00 
67 90.00 8100 136 18496 12240.00 
68 90.00 8100 154 23716 13860.00 
69 90.00 8100 120 14400 10800.00 
70 90.00 8100 131 17161 11790.00 
71 90.00 8100 142 20164 12780.00 
72 90.00 8100 153 23409 13770.00 
73 90.00 8100 148 21904 13320.00 
74 90.00 8100 151 22801 13590.00 
75 90.00 8100 144 20736 12960.00 
76 100.00 10000 144 20736 14400.00 





























1. Jumlah kuadrat masing-masing varian 
JK(T) 
















 -7234001901.0  
 = 500.01 
JKres = JK(T) - JKreg(a) - JKreg(b/a) = 4883.62 
JK(E)  = 4849.15 
2. Derajat Kebebasan 
k = 7 
dkreg(a) = 1 
dkreg(b/a) = 1 
















































F1  = F (0.05,dka,n-2)  
  = F(0.05;1,74) = 3.97 
DK = {F F > F( ,dk)} 
  = {F F > 3.97} 
4. Keputusan Uji  
Karena Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak, sebab Fhitung = 7.58 jatuh di dalam 
daerah kritik. Jadi penguasaan standar kompetensi (X) independen terhadap 








Tabel Persiapan Untuk Analisis Data 
No 




1 60 124 7440 3600 15376 
2 70 143 10010 4900 20449 
3 50 136 6800 2500 18496 
4 90 144 12960 8100 20736 
5 70 138 9660 4900 19044 
6 100 144 14400 10000 20736 
7 70 145 10150 4900 21025 
8 60 134 8040 3600 17956 
9 70 129 9030 4900 16641 
10 70 143 10010 4900 20449 
11 80 146 11680 6400 21316 
12 80 128 10240 6400 16384 
13 90 142 12780 8100 20164 
14 60 138 8280 3600 19044 
15 90 151 13590 8100 22801 
16 60 130 7800 3600 16900 
17 50 133 6650 2500 17689 
18 80 149 11920 6400 22201 
19 70 139 9730 4900 19321 
20 80 141 11280 6400 19881 
21 70 138 9660 4900 19044 
22 70 155 10850 4900 24025 
23 50 129 6450 2500 16641 
24 60 131 7860 3600 17161 
25 80 130 10400 6400 16900 
26 80 149 11920 6400 22201 
27 60 137 8220 3600 18769 
28 60 133 7980 3600 17689 
29 80 142 11360 6400 20164 
30 40 132 5280 1600 17424 
31 70 130 9100 4900 16900 
32 50 135 6750 2500 18225 
33 70 140 9800 4900 19600 
34 80 143 11440 6400 20449 
35 70 141 9870 4900 19881 
36 80 138 11040 6400 19044 





38 70 127 8890 4900 16129 
39 90 131 11790 8100 17161 
40 90 120 10800 8100 14400 
41 70 148 10360 4900 21904 
42 90 148 13320 8100 21904 
43 80 134 10720 6400 17956 
44 60 140 8400 3600 19600 
45 70 137 9590 4900 18769 
46 70 134 9380 4900 17956 
47 50 134 6700 2500 17956 
48 70 139 9730 4900 19321 
49 40 131 5240 1600 17161 
50 90 153 13770 8100 23409 
51 70 126 8820 4900 15876 
52 50 142 7100 2500 20164 
53 50 139 6950 2500 19321 
54 90 154 13860 8100 23716 
55 80 116 9280 6400 13456 
56 80 152 12160 6400 23104 
57 50 126 6300 2500 15876 
58 50 142 7100 2500 20164 
59 50 129 6450 2500 16641 
60 70 135 9450 4900 18225 
61 60 137 8220 3600 18769 
62 80 138 11040 6400 19044 
63 70 137 9590 4900 18769 
64 50 121 6050 2500 14641 
65 80 149 11920 6400 22201 
66 90 136 12240 8100 18496 
67 80 138 11040 6400 19044 
68 60 146 8760 3600 21316 
69 60 143 8580 3600 20449 
70 70 137 9590 4900 18769 
71 60 145 8700 3600 21025 
72 60 132 7920 3600 17424 
73 70 128 8960 4900 16384 
74 60 126 7560 3600 15876 
75 60 138 8280 3600 19044 
76 60 146 8760 3600 21316 








Koefisien Korelasi Sederhana Antar Penguasaan Standar Kompetensi 
Menampilkan Perilaku yang Sesuai Nilai-Nilai Pancasila (X) dan  
Solidaritas Sosial (Y) 
 
Diketahui : 
N = 76 
X = 5250 
X
2
 = 376500 
Y = 10434 
Y
2
 = 1437862 











    = 0.3048 = 0,305 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rxY = 0.305. Hasil tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai rtabel  dengan N = 76 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0.227. Karena 
rhitung > rtabel berarti antar penguasaan standar kompetensi (X) dengan solidaritas 















Uji Keberartian Koefisien Korelasi 
 
a. Hipotesis 
Ho = koefisien korelasi r tidak berarti 
HI = koefisien korelasi r tidak berarti 
b. Taraf Signifikansi = 5 % 
c. Daerah Kritik 
Ho ditolak apabila thitung > ttabel 
Dari tabel diperoleh t(0,95)(76) = 1.99 






Untuk koefisien korelasi X dengan rxy = 0.305 




    = 2.755 
e. Keputusan Uji 
thitung = 2.755, karena thitung > ttabel maka koefisien korelasinya berarti. 
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